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ABSTRAK 

proses belajar mengajar sudah dilaksanakan dengan baik secara keseluruhan, 

namun masih ada siswa SMA 1 Geumpang Pidie  yang kurang dalam 

memperhatikan pembelajaran dengan baik, hal ini disebabkan oleh media yang 

digunakan tidak bervariasi, sehingga rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat efektivitas media teka teki silang 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati kelas 

X SMA Geumpang Pidie. Populasi dari penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas 

X SMA 1 Geumpang Pidie dengan sampel siswa kelas X1. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu pre eksperimen dengan desain one group pre test dan post test. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari soal tes. Hasil belajar diperoleh dari tes 

berupa per test dan post test yang terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda, Hasil yang 

diperoleh dari hasil belajar siswa kelas X SMA 1 Geumpang Pidie pada materi 

keanekaragaman hayati dengan hasil pengujian uji t dengan menggunakan paired 

sample correlation dapat disimpulkan bahwa harga sign  0,872>0.05 yang berarti 

Ha diterima karena media teka teki silang materi keanekaragaman hayati  efektif 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 1 Geumpang Pidie, hal ini dapat dilihat 

dari nilai signifikan yang diperoleh. 

 

 

Kata Kunci : Media teka teki silang, hasil belajar, Materi Keanekaragaman Hayati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan tahap awal proses terencana sebagai usaha untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.1 

Pendidikan dapat diartikan pula sebagai upaya dalam mempersiapakan 

generasi muda agar mampu menghadapi perkembangan zaman serta mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Oleh karena itu  agar terciptanya 

pendidikan yang berkualitas maka pendidikan harus dilakukan dengan baik.2 

Terwujudnya suatu pendidikan yang berkualitas dengan adanya hasil belajar 

yang baik dari peserta didik, hasil belajar merupakan proses untuk menentukan 

nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengkuran hasil belajar, 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta 

didik. Hasil belajar dapat dipengaruhi dengan penggunaan media pembelajaran. 

Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu 

       ____________ 

1 Desi Pristiwanti, dkk; “Pengertian Pendidikan”,Jurnal Pendidikan dan Konseling(JPDK), 

Vol.4, No.6,   2022, Hal.7911. 

2 Saleh.H, “Peningkatan Mutu Penelitian di Indonesia di Indonesia dalam Mengatasi 

Masalah Pendidikan”, Bioilmi, Vol 4, No.2, Hal.34-44. 
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belajar mengajar, dengan menggunakan media, hasil belajar yang dicapai peserta 

didik akan tahan lama diingat, sehingga mempunyai nilai tinggi.3 

Media pembelajaran merupakan jembatan yang mendekatkan antara konsep 

abstrak dengan kenyataan dengan menggunakan benda kongkrit. Anak usia 

sekolah tingkat lanjutan kedua dalam menyerap materi pembelajaran sangat 

memerlukan media dalam proses pembelajarannya. Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga sudah dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

 

سَانَ  مِن   عَلَق) ٢(  ا قرَا   وَرَبُّكَ  ن  ِ مِ  رَب كَِ  الَّذِى   خَلَقَ   ) ١( خَلَقَ  الۡ  رَ  ا   باِس   ا ق 

رَم    كَ  قلََمِ   عَلَّمَ  لَّذِى   ا ( ٣ )الۡ  سَانَ  عَلَّمَ (   ٤)   باِل  ن  ِ لمَ    لمَ    مَا الۡ  (٥)يعَ   

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq 1-5).4 

 

Ayat tersebut membuktikan bahwa penggunaan media tidak hanya 

dilakukan pada zaman sekarang melainkan sejak zaman Nabi Muhammad SAW. 

Hal ini dapat kita lihat pada kata “bilqalam” dalam ayat 4, yang artinya dengan 

perantara qalam (pena) maksud dari kata tersebut adalah Allah SWT 

memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk mengajarkan manusia dengan 

       ____________ 
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaid, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT Rineka 

Cipta, 2010), Hal, 134. 

4 Al-Quran Surah Al-‘alaq Ayat 1-5. 
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menggunakan pena (baca-tulis) sebagai salah satu media yang digunakan dalam 

pembelajaran.5 

Penjelasan tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran pada orientasi pengajarannya akan sangat membantu keefektifan 

media pembelajaran dan menyampaikan pesan serta isi pelajaran pada saat itu. 

Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman materi dan motivasi belajar 

sehingga hasil belajar siswa juga akan memuaskan serta menghasilkan alumni 

yang berkualitas.6  

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah SMAN 1 Geumpang tentang 

pembelajaran biologi pada materi keanekaragamn hayati kelas X diketahui 

bahwa pembelajaran biologi di SMAN 1 Geumpang secara keseluruhan sudah 

dilaksanakan dengan baik, dalam proses pembelajaran sudah menggunakan 

media berupa slide power point, buku paket dan lembar kerja peserta 

didik(LKPD). Namun, beberapa dari siswa masih kurang motivasi dalam  

belajar,seperti keluar masuk kelas ketika proses pembelajaran berlangsung, 

dikarenakan media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga 

menimbulkan rasa bosan pada siswa sehingga rendahnya hasil  belajar pada 

siswa.  

       ____________ 
5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:pesan kesan dan keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), Hal.464. 

6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),  Hal.15- 

16. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 September 2024 dengan bu 

Nur Alfi Lail selaku guru bidang studi Biologi SMAN 1 Geumpang menyatakan 

bahwa guru telah menggunakan media dalam proses pembelajaran  dengan 

bantuan proyektor seperti menampilkan Power Point (PPT) dan gambar terkait 

pembelajaran serta menggunakan buku cetak. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung secara keseluruhan siswa baik dalam mengikuti 

pembelajaran.Namun, beberapa dari siswa tidak mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik, seringnya keluar masuk kelas  dikarenakan kurang dorongan untuk 

belajar dari siswa sehingga rendahnya hasil belajar peserta didik .7 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X SMAN 1 

Geumpang diperoleh informasi bahwa selama proses pembelajaran berlangsung 

guru sudah menggunakan media seperti buku. Namun, media pembelajaran yang 

digunakan tidak bervariasi sehingga menimbulkan rasa bosan pada siswa yang 

mengakibatkan kurangnya keingintahuan siswa  terhadap materi sehingga siswa 

sering berbicara dengan teman sebangku tanpa memperhatikan pembelajaran 

yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.8 

Solusi terhadap permasalahan tersebut agar dapat menumbuhkan motivasi 

belajar pada siswa, guru dapat melangsungkan proses pembelajaran dengan 

menggunakan  media pembelajaran  yang bervariasi salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis teka teki silang. Media 

       ____________ 
7 Hasil Wawancara Dengan Guru Bidang Studi Biologi SMA 1 Geumpang 11 September    

      2024. 

8 Hasil Wawancara Dengan Peserta didik Kelas X SMAN 1 Geumpang 11 September  

      2024. 
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Pembelajaran teka teki silang bertujuan melatih peserta didik  berfikir kreatif, 

memecahkan masalah dan peserta didik dapat belajar sambil bermain.9  

Teka teki silang adalah suatu permainan dengan template yang berbentuk 

segi empat yang terdiri dari kotak-kotak yang berwarna hitam putih, serta 

dilengkapi dua lajur, yaitu mendatar (Kumpulan kotak yang berbentuk satu baris 

dan beberapa kolom) dan menurun (Kumpulan kotak satu kolom dan beberapa 

baris).10  Teka teki silang sering disebut sebagai media rekreasi otak karena 

selain mengasah kemampuan kog-nitif, meningkatkan daya ingat, memperkaya 

pengetahuan, juga menyenangkan kita.11 Teka teki silang memiliki beberapa 

manfaat. 

Teka teki silang memiliki beberapa manfaat untuk peserta didik maupun 

guru. Manfaat tersebut yaitu meningkatkan motivasi peserta didik, 

meningkatkan kemampuan berpikir, meningkatkan kerjasama antar peserta didik 

dan mempermudah guru dalam mengenalkan istilah istilah dalam suatu materi 

yang harus dipahami peserta didik.12  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya 

dilakukan oleh Penelitian oleh Sisilia Anita Adan, dkk tentang Penggunaan TTS 

untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Swasta 

       ____________ 
9 Muksin, Koleksi Game Seru Untuk Kegiatan Belajar Anak, (Yogyakarta: Diva Kids, 

2014), Hal. 9. 

10 Nining Widya Ningsih, Asiknya Bermain TTS Asean, (Jawa Barat:CV.Adanu Abitama, 

2023), Hal.12. 

11Anton Nugroho, TTS Pilihan Kompas, (Jakarta:PT.Kompas Media Nusantara,2011), 

Hal.16. 

12Nisa Malia,dkk; “Teka Teki Silang Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa”, Seminar Nasional Pendidikan FKIP UNMA , 2021, Hal.241. 
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Karanu Waikabubak Sumba Barat Pada Materi Invertebrata, Media Teka Teki 

Silang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XA SMA Swasta 

Karanu Waikabubak Sumba Barat pada materi invertebrata. Hal ini ditunjukkan 

dengan peningkatan hasil angket dan hasil observasi. Dari hasil angket motivasi 

awal siswa diperoleh motivasi siswa sebesar 81,25 % dengan rata-rata kelas 

71,25. Selanjutnya, mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 100% dengan 

skor rata-rata kelas 82,25. Pada siklus II, persentase motivasi siswa sama.13 

Penelitian oleh Nisa Amalia, dkk yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa media teka teki silag berperan sebagai media yang dapat meningkatkan 

hasil belajar. Hal ini dikarenakan penerapan media teka teki silang memiliki 

beberapa manfaat untuk siswa maupun guru. Manfaat tersebut yaitu 

meningkatkan Motivasi siswa, meningkatkan kemampuan berpikir, 

meninngkatkan kerjasama antar siswa dan mempermudah guru dalam 

mengenalkan istilah istilah dalam suatu materi yang harus dipahami siswa. 

Dalam menerapkan media teka teki silang guru harus memperhatikan langkah 

langkah dalam pembelajaranya supaya bisa mengefektifkan proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan media ini, guru dapat menanamkan 

konsep/materi secara lebih mendalam, dan guru akan lebih mudah dalam 

menyampaikan materi. Dengan begitu, media teka teki silang berperan dalam 

meningkatkan hasil belajar. Karena dengan memanfaatkan media ini, siswa lebih 

terbuka, dan bisa mengingat istilah dalam suatu konsep, kemampuan ilmiah akan 

       ____________ 
13 Sisilia Anita Adan, dkk; “Penggunaan TTS untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X SMA Swasta Karanu Waikabubak Sumba Barat Pada Materi 

Invertebrata”,Jurnal Education and Development, Vol.8, No.3, Hal.9. 
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bertambah, siswa akan menjadi lebih teliti, dan sikap siswa juga akan mengalami 

perubahan menjadi lebih baik lagi.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Mardhiah dapat disimpulkan bahwa, 

rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media teka-teki 

silang (TTS) lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan 

menggunakan media kartu domino. Keefektifan penggunaan media kartu dan 

media TTS terlihat dari semangat dan antusias siswa-siswi mencari jawaban 

dalam memainkan media kartu domino dan media TTS. Media kartu domino dan 

media kartu TTS sama-sama media yang efektif yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.15 

Berdasarkan dua penelitian tersebut terdapat perbedaan, peneliti 

sebelumnya meneliti tentang motivasi belajar kelas X pada materi invertebrate 

dengan menggunakan media teka teki silang. Sebelumnya belum ada penelitian 

yang mengarah pada efektivitas media teka teki silang terhadap motivasi belajar 

peserta didik  materi keanekaragam hayati. Maka peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Media Teka Teki Silang 

Materi Keanekaragaman Hayati Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa SMA 1 Geumpang Pidie”. 

 

 

       ____________ 
14 Nisa Amalia, dkk, Studi Literatur : Teka Teki Silang Sebagai Media Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar, Seminar Nasional Pendidikan:FKIP UNMA, “System 

Thinking Skills dalam Upaya Transformasi Pembelajaran di Era Society 5.0”. Agustus 2021. 

15 Ainun Mardhiah, dkk, Efektivitas Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa SMA Negeri 16 Banda Aceh, Lantanida Journal, Vol.6, No.1,(2018), Hal. 57.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas hasil belajar siswa kelas X SMA 1 Geumpang 

Pidie menggunakan media teka teki silang pada materi 

keanekaragaman hayati ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis efektivitas hasil belajar siswa kelas X pada 

materi keanekaragaman hayati dengan menggunakan media teka 

teki silang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan pengetahuan mengenai penggunaan media pembelajaran 
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teka teki silang yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah sehingga dapat membuat kegiatan pembelajaran 

lebih optimal dan menyenangkan. 

2. Praktis 

a. Guru 

Agar dapat memvariasikan media pembelajaran, terutama 

media teka teki silang sebagai salah satu media pembelajaran yang 

menyenangkan. 

b. Peserta didik 

Agar peserta didik mampu memahami pembelajaran dengan 

menggunakan media berbasis teka teki silang serta mengikuti proses 

pembelajaran dengan asik dan menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Berikut hipotesis dari penelitian adalah: 

Ha:  Penerapan media pembelajaran teka teki silang efektif terhadap hasil belajar 

siswa kelas X SMA 1 Geumpang Pidie.  

Ho: Penerapan media pembelajaran teka teki silang tidak efektif terhadap hasil 

belajar siswa kelas X SMA 1 Geumpang Pidie. 
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F. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan 

yaitu: 

 

1. Efektivitas  

Efektivitas merupakan suatu konsep yang penting, karena mampu 

memberikan gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam 

mencapai sasaran atau tujuan.16 

Efektivitas pada penelitian ini adalah tercapainya tujuan peneliti 

dalam menggunakan media pembelajaran biologi berbasis teka teki 

silang terhadap motivasi belajar siswa dapat diartikan pula suatu 

keadaan yang menunjukkan sejauh mana renacana dapat tercapai. 

2. Teka Teki Silang 

Teka teki silang merupakan salah satu media yang mana guru 

memberikan pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan tersebut diisi di 

dalam kotak-kotak yang telah disediakan. Kotak-kotak yang 

disediakan disusun secara mendatar dan menurun. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia tidak dijelaskan secara definitif apa itu teka-

teki. Teka-teki yang dipahami adalah mengisi kolom-kolom kosong 

       ____________ 
16 Roymond Simamora, Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan  
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yang diawali dengan pertanyaan-pertanyaan secara mendatar dan 

menurun.17  

Media pembelajaran teka teki silang digunakan sebagai media 

pembelajaran yang menyenangkan, tanpa menghilangkan esensi 

belajar yang sedang berlangsung bahkan media ini dapat melibatkan 

partisipasi peserta didik secara aktif sejak awal. Selain itu, media 

pembelajaran teka-teki silang adalah media pembelajaran untuk 

meninjau ulang materi-materi yang sudah disampaikan. Sehingga 

peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran baik aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.18 

Menurut penulis teka-teki silang salah satu media berupa 

Kumpulan soal-soal yang nantinya akan didisi kedalam kolom baik 

secara mendatar maupun menurun. Teka teki silang memiliki 

beberapa manfaat diantaranya dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran sehingga guru mampu menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan,mampu meninjau istilah-istilah yang sulit pada 

materi dan dapat melatih kemampusn kognitif, afektif maupun 

psikomorik pada peserta didik. 

 

 

       ____________ 
   17 Alamsyah Said, dkk; Strategi Mengajar Multiple Intelligences Mengajar Sesuai Kerja 

Otak adan Gaya Belajar Siswa, (Jakarta: Kencana, 2015), Hal.101.. 

18 Heri Hidayat, dkk; “Peningkatan Kuliatias Hasil Belajar Pendidikan Kewarnageraan di 

Sekolah Dasar kelas Tinggi dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword 

Puzzle”, Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah, Vol 2, No.1, (2020), Hal.31 
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3. Motivasi  

 Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri 

peserta didik yang menimbulkan semangat belajar sehingga tujuan 

dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.19 Motivasi merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa. Seseorang akan 

mendapat hasil yang diinginkan dalam belajar apabila dalam dirinya 

terdapat keinginan untuk belajar. Motivasi dapat berfungsi sebagai 

pendorong untuk pencapaian hasil yang baik. Seseorang akan 

melakukan suatu kegiatan karena ada motivasi dalam dirinya. Adanya 

motivasi yang tinggi dalam belajar akan mencapai hasil yang optimal. 

Motivasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah dengan adanya 

penggunaan media teka teki silang pada pembelajaran biologi di kelas 

X SMAN 1 Geumpang  dapat meningkatkan motivasi belajar para 

siswa. 

Adapun indikator dari motivasi belajar siswa terdiri dari 6, yaitu: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

       ____________ 
19 Dewi Fitri Yeni, dkk; “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMP N 1 X KOTO diatas”, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro,Vol.10, No.2, (2022), 

Hal.133. 
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6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik 

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 

siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangi tujuan 

utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai 

oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di mana 

tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai 

berupa huruf atau kata atau symbol.20   

Hasil belajar siswa dapat dilihat melalui pre test dan post test. Pre 

test digunakan pada saat akan berlangsungnya penyempaian materi 

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah materi atau bahan 

yang akan diajarkan sudah dapat di kuasai oleh siswa. Materi tes yang 

di berikan harus berkenaan dengan materi yang akan diajarkan.21 

sedangkan  post test digunakan guru untuk mengukur pencapaian 

kompetensi siswa dan efektivitas metodeatau media pembelajaran 

yang diterapkan selama satu semester. Perbandingan hasil pre-test dan 

       ____________ 
20Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembalajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

Hal.200. 

21 Ina Magdalena, Analisis Penggunaan Teknik Pre test dan Post test Pada Mata Pelajaran 

Matematika dalam Keberhasilan Evaluasi Pembelajaran di SDN Bojong 04, Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Sosial, Vol. 3, No. 2, (2021), Hal. 153. 4 
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post-test memberi informasi berharga mengenai peningkatan 

kemampuan individual setiap siswa.22 

 

       ____________ 
22 Tiur Malasasari Siregar, Pengaruh Pemberian Pre test dan Post test Pada Mata Pelajaran 

Matematika dalam Keberhasilan Evaluasi Pembelajaran di SMA Swasta Cahaya Medan, 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vo. 3, No. 1, (2023), Hal. 399. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Efektivitas Pembelajaran 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil 

atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer 

mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun 

program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang 

telah ditentukan.23 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam arti pembelajaran 

merupakan proses belajar yang diciptakan guru untuk mengembangkan segala 

potensi peserta didik.24 

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering 

kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan 

dalam mengelola suatu situasi, ”doing the right things”. pembelajaran efektif adalah 

kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih 

       ____________ 
23Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten 

Madetaan”, Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01, No 01, (2012), Hal.3. 

24 Arifannisa,dkk, Sumber dan Pengembangan Media Pembelajaran, (Jambi:PT.Sonpedia 

Publishing indonesia, 2023),  Hal.39 



 

15 
 

baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.25 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 

tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu media pembelajaran tertentu yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.Pada penelitian ini, 

tingkat keberhasilan yang digunakan adalah motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan media teka teki silang. 

Ada lima indikator pembelajaran efektif, yaitu:  

a. Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran 

b. Proses komunikatif 

c.  Respon peserta didik 

d. Aktifitas belajar 

       ____________ 
25 Afifatur Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol.9, 

No.1, (2015) 
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B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Dalam perspektif belajar mengajar, media adalah 

pengantar informasi dari guru kepada peserta didik untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal.26  Seiring perkembangannya zaman  media  juga mempunyai 

pengertian yang sama yaitu : teknologi yang membawa pesan dan dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran atau dapat disebut dengan alat yang digunakan 

untuk keperluan bagi peserta didik saat terjadinya proses pembelajaran.  

 Para ahli Asnawir dan Basyaruddin Usman menyatakan bahwa media 

merupakan seperangkat alat yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemudian audiens (siswa) sehingga 

dapat mendorong motivasi siswa terhadap dirinya untuk mengikuti proses 

belajar pada dirinya.27 

Pembelajaran menurut Sudjana, merupakan upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh peserta didik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 

       ____________ 
26Arifannisa, dkk; Sumber dan Pengembangan Media Pembelajaran, (Jambi:PT.Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023), Hal.39. 

27 Ahmad Zainuri, “Media Pembelajaran Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Raden Fatah 

Meidin ate,Vol. 18, No. 1, 2018), Hal.4. 
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kegiatan belajar. dengan kata lain, pembelajaran adalah suatu sistem percakapan 

dan interaksi sebagai bentuk upaya melalui sarana sistem pembelajaran bagi 

peserta didik.28 

Berdasarkan pengertian media dan pembelajaran yang telah dipaparkan 

maka, media pembelajaran merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa secara terencana yang mana akan 

tercipta lingkungan belajar yang efektif dan kondusif dimana penerima atau 

peserta didik dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.29  

Media pembelajaran dapat diartikan pula dengan teknologi pembawa 

pesan yang dapat digunakan dalam keperluan pembelajaran, media merupakan 

sarana fisik untuk menyampaikan materi pembelajaran yang merupakan sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi 

perangkat keras.30  

Salah satu para ahli Hamka berpendapat bahwa media pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja 

digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.31 

       ____________ 
28 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: PT Sinar Baru, Algensindo, 

2005). 

29 Hamzah dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), Hal.121. 

30 Indi Shofi Malichah, Implementasi Media Puzzle Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI) di SMPN 2 Samalanga, Tahun.2023. 

31 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran, (Jawa Barat:CV.Jejak,Anggota IKAPI,2021), 

Hal.13 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media berisikan pesan 

yang menyalur dan diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, 

sedangkan pembelajaran merupakan interaksi antar guru dengan peserta didik 

yang dapat menumbuhkan hal-hal positif antar keduanya dan media 

pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan berupa materi pelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan proses belajar mengajar yang 

di dalamnya digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat menarik perhatian 

dan motivasi belajar bagi peserta didik. 

2. Macam-Macam Media Pembelajaran 

a. Media Auditif  

     Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio, eassette recorder dan piringan 

hitam. Media ini tidak cocok untuk orang yang mempunyai 

kelainan dalam pendengaran. 

b. Media Visual  

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar 

diam seperti film strip (film rangkai), slide (film bingkai) foto, 

gambar atau lukisan dan cetakan. Ada pula media visual yang 

menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film 

bisu dan film kartun. Media puzzle yang digunakan dalam 
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penelitian ini termasuk kedalam media visual karena media 

puzzle ini mengandalkan indra penglihatan. 

Beberapa kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan media 

visual diantaranya : 

1. Kelebihan  

a) Dapat dianalisis lebih praktis selain itu media visual juga 

bisa mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi serta pula membentuk peserta didik buat berfikir 

lebih kritis, dan juga materi yang disajikan 

menggunakan media visual akan lebih mudan diingat 

oleh peserta didik.  

b) Dapat mengatasi keterbatasan pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik meingkatkan daya Tarik peserta 

didik terhadap materi yang disajikan menggunakan 

media visual. 

2. Kekurangan  

a) Kurang simple dalam penggunaannya  

b) Hanya berupa gambar dan goresan pena saja yang mana 

dalam penerapannya tidak dapat di terapkan untuk 

peserta didik yang berkebutuhan khusus, media ini tidak 

dilengkapi bunyi yang mana menjadi kurang menarik. 
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c. Media Audiovisual  

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara 

dan unsur gambar, jenis media ini mempunyai kemampuan yang 

lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan 

kedua.Berdasarkan jenis, media pembelajaran dikelompokkan 

ke dalam beberapa bagian, seperti media cetak, media pameran, 

audio,visual, multimedia, komputer dan jaringan.  

a) Media cetak merupakan media sederhana dan mudah 

diperoleh di mana dan kapan saja seperti buku, brosur, 

leaflet, modul, lembar kerja siswa dan handout termasuk 

bagian-bagian dari media cetak. 

b) Media pameran ini bermacam-macam jenisnya, seperti 

benda nyata dan benda tiruan. Benda nyata sering dilihat 

sebagai media tersendiri karena jumlahnya yang sangat 

banyak. 

c) Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan hanya melibatkan indera 

pendengaran peserta didik. Indera pendengaran sangat 

efektif memproses informasi yang diperoleh dari 

sumber-sumber informasi. 

d) media visual dapat dibagi menjadi dua komponen, yakni 

media visual yang nonprojected dan projected. Media 

visual nonprojector mencakup gambar, tabel, grafik, 
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poster, dan, karton. Sedangkan yang termasuk media 

visual projected adalah kamera, OHP, slide, gambar 

digital dan gambar projeksi digital yang didesain untuk 

digunakan dengan perangkat lunak presentasi grafik 

seperti panel projeksi liquid crystal display (LCD) yang 

dihubungkan dengan komputer ke layar. 

e) Multimedia adalah penggabungan penggunaan teks, 

gambar, animasi, foto, video, dan suara untuk 

menyajikan informasi. Multimedia merupakan produk 

teknologi mutakhir yang bersifat digital. Media ini 

mampu memberikan pengalaman belajar yang kaya 

dengan berbagai kreativitas. 

f) Komputer berkembang tidak lagi berfungsi hanya 

sebagai sarana komputasi, melainkan telah menjadi 

sarana untuk berkomunikasi. Penggunaan komputer 

telah membentuk jaringan yang mendunia. Sebagai 

pengguna jaringan komputer kita dapat berkomunikasi 

dengan jaringan komputer yang ada di seluruh dunia.32 

 

 

 

       ____________ 
32 Muhammad Yaumi, Ragam Media Pembelajaran, (Makassar: UIN Alauddin Makassar,    

       2017), Hal.25. 
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3. Manfaat Media Pembelajaran 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.33 Secara umum, 

manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara 

guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 

Media pembelajaran memiliki beberapa manfaat,diantaranya : 

a. Memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik. 

b. Memberikan pengalaman yang lebih nyata,dapat menarik perhatian 

peserta didik. 

c. Kegiatan pembelajaran akan lebih menarik sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar dari peserta didik. 

d. Peserta didik tidak mudah bosan. 

e. peserta didik akan mudah memahami pembelajaran karena penggunaan 

media pembelajaran yang jelas dan efisien sehingga dapat menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Selain manfaat yang telah disebutkan Sudjana dan Rivai 

mengemukakan dari pendapat mereka mengenai manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar peserta didik yaitu: 

       ____________ 
33 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), Hal.15 
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a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pembelajaran akan lebih terlihat maknanya sehingga bisa 

lebih dipahami oleh siswa dan kemungkinannya siswa dapat 

menguasai serta mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

c. Metode mengajar yang bermacam-macam, tidak semata-mata 

hanya komunikasi ataupun ekspresi melalui kata-kata dan istilah 

dari pendidik. 

d. Peserta didik dapat lebih banyak dalam melakukan aktivitas pada 

pembelajaran, yang mana bukan hanya sekedar mendengarkan, 

akan tetapi juga mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 

memerankan dan lainnya.34 

e. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan 

gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. 

f. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan media akan 

terjadinya komunikasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa 

media guru cenderung bicara satu arah. 

g. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Media dapat 

menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, 

       ____________ 
34 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013),  

       Hal.28 
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baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru 

untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak 

monoton dan tidak membosankan. 

h. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan dengan 

bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru 

dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan 

informasi di antara siswa di mana pun berada.35 

 

C. Media Teka Teki Silang 

1. Pengertian Teka Teki Silang 

Teka teki silang merupakan permainan bahasa dengan cara mengisi kotak-

kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk kata yang dapat dibaca, baik 

secara vertikal maupun horizontal memberi pemahaman terhadap materi secara 

mudah dan mendalam. Menyusun tes peninjauan kembali dalam bentuk teka-

teki silang akan mengundang motivasi dan partisipasi peserta didik . Teka-teki 

silang sebagai teknik pembelajaran kosa kata tentu lebih menarik karena 

mengandung unsur permainan, hiburan dan dapat dilakukan secara santai dengan 

berbagai variasi. 

Dengan demikian, peserta didik termotivasi dan bergairah mempelajari 

materi yang dapat merangsang daya nalarnya untuk memahami materi tersebur, 

       ____________ 
35 Rika Rahmah Syahputra, Penerapan Media Pembelajaran Puzzle Untuk Meningkatkan  

       Hasil Belajar Siswa Pada Materi Struktur Bagian Tumbuhan Kelas VIII MTsN 1 Aceh  

      Tamiang, Tahun 2023.  
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sehingga dapat mudah di ingat dan menjadi pengetahuan yang sangat berkesan 

dan tidak mudah dilupakan sebagai sebuah pengalaman belajar. Akibatnya dapat 

memberi pemahaman terhadap materi secara mudah dan mendalam. Namun 

demikian tidaklah mudah untuk membuat teka teki silang, akan tetapi banyak 

keuntungan dari penggunaan media ini diantaranya adalah dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam menjawab soal karena terdapat unsur permainan, 

meningkatkan kerja sama yang sehat antar peserta didik, merangsang peserta 

didik untuk berpikir kritis dan kreatif, memacu peserta didik untuk lebih teliti 

dalam mengerjakan soal.36 

Penggunaan media pembelajaran sangat berperan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Media juga digunakan sebagai bahan ajar agar peserta didik 

mudah memahami pembelajaran serta tujuan pembelajaran tercapai, dengan 

adanya media juga mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik, salah 

satu contoh media pembelajaran yaitu media teka teki silang. 

Menurut salah satu para ahli yaitu Pratita, Teka-teki silang merupakan salah 

satu permainan yang digunakan sebagai apersepsi atau evaluasi pada peserta 

didik karena mengasah otak dan menarik motivasi peserta didik. Selain itu, 

media teka-teki silang dapat mudah untuk digunakan oleh peserta didik 

maupun dibuat oleh guru.37 

       ____________ 
36 Rani Fathonah, dkk; “Studi Komparasi Penggunaan Media Teka-Teki Silang (Tts) 

Dengan Kartu Padapembelajaran Kimiamelalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(Ctl) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Zat Adiktif Dan Psikotropika Kelas Viii Smp 

N 2 Ngadirojo, Wonogiri Tahun Pelajaran 2011/2012”, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2, 

No. 3,  2013, Hal.70. 

37Setioko, Wahyu dkk; Ruang Belajar. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2015)  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teka-teki silang 

merupakan salah satu permainan yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran, dengan mengisi kotak-kotak kosong baik jalur mendatar dan 

menurun dari pertanyaan yang telah disediakan. Teka-teki silang juga 

mempunyai banyak manfaat diantaranya memotivasi siswa dalam menjawab 

soal karena terdapat unsur permainan, meningkatkan kerja sama yang sehat 

antar peserta didik, merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif, 

memacu peserta didik untuk lebih teliti dalam mengerjakan soal. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Teka Teki Silang  

Setiap media pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, begitu pula dengan media pembelajaran 

teka teki silang. Berikut kelebihan dan kekurangan teka teki silang:  

a. Kelebihan 

Kelebihan atau keunggulan media pembelajaran teka-teki silang 

adalah: 

a) Relatif mudah penyelenggaraannya, dengan mencurahkan 

beberapa gagasan, istilah atau kata kunci dari materi yang 

telah disampaikan. Menyusunnya dalam bentuk pertanyaan 

yang disusun ke dalam kata kunci dan ditulis silang, 

horizontal atau vertikal. 

b) Menyenangkan, teka-teki silang dikemas dalam bentuk 

permainan, karena pertanyaan-pertanyaan dalam teka-teki 

       ____________ 
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silang tersebut bisa diselingi oleh item-item yang 

menyenangkan yang  berkaitan dengan pelajaran. 

c) Merangsang peserta didik untuk lebih banyak membaca 

buku. 

d) Peserta didik dapat mengembangkan materi yang lebih luas 

karena memiliki dorongan emosional dan intelektual yang 

memungkinkan mereka melampaui tingkat pengetahuan 

mereka sekarang. 

e) Lebih mudah mengingat, menghafal dan memahami konsep-

konsep pembelajaran. 

b. Kekurangan 

Kekurangan atau kelemahan media pembelajaran teka-teki silang 

adalah: 

a) Sedikitnya waktu pembelajaran yang tersedia, sedangkan 

materi yang harus diajarkan sangat banyak. 

b) Penerapan strategi teka-teki silang dalam ruang kelas juga 

memungkinkan terjadinya diskusi hangat dalam kelas. 

Adakalanya siswa berteriak atau bertepuk tangan untuk 

mengungkapkan kegembiraannya ketika mereka mampu 

memecahkan suatu masalah. 

c) Banyak mengandung unsur spekulasi, peserta didik yang 

lebih dahulu selesai (berhasil) dalam permainan teka-teki 
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silang belum dapat dijadikan ukuran bahwa dia seorang 

siswa lebih panda dari lainnya. 

d) Adanya keengganan dari para guru untuk mengubah para-

digma lama dalam pendidikan. Kebanyakan guru sudah 

merasa nyaman dengan metode konvensional sehingga 

mereka enggan untuk mencoba hal-hal yang baru karena 

dianggap merepotkan.38 

 

D. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 

bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 

dinter-pretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau 

pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.39 Motivasi adalah 

suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga 

tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.40 

       ____________ 
38 Nining Widaningsih, Asiknya Bermain TTS ASEAN, (Jawa Barat:CV. Adanu Bimata, 

2023), Hal.13-14 

39 Isbandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial, dan Imu Kesejahteraan Sosial: 

Dasar-Dasar Pemikiran, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), Hal.154. 

40 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

Hal.73. 
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Motivasi dalam pengertian tersebut memiliki dua aspek, yaitu adanya 

dorongan dari dalam dan dari luar untuk mengadakan perubahan dari suatu 

keadaan pada keadaan yang diharapkan, dan usaha untuk mencapai tujuan.41  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan dorongan untuk menggerakkan peserta didik supaya adanya 

perubahan tingkah laku baik itu dorongan internal maupun eksternal. 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yang pada umumnya dapat membantu pendidik dalam 

memahami dan menjelaskan perilaku setiap siswa dalam kegaitan pembelajaran. 

Yang mana motivasi ini tidak sekedar memberikan arah kegiatan belajar akan 

tetapi dapat memberikan pertimbangan positif dalam kegiatannya. Menurut 

Sardiman, fungsi motivasi belajar ada tiga yaitu : 

a. Mendorong manusia untuk berbuat. Merupakan suatu penggerak dalam 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan 

b. Menentukan arah dalam perbuatan, yang dimaksud dengan arah adalah arah 

tujuan yang akan di capai, dengan hal ini dapat memberikan arah dan 

kegiatan sesuai dengan tujuan 

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu dapat menentukan berbagai perbuatan yang 

akan dikerjalan guna mencapai tujuan. 

Jadi fungsi motivasi belajar secara umum adalah suatu yang dapat 

menjadikan daya penggerak dan mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

       ____________ 
41 Hamzah B.Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2006), 

Hal.8 
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perubahan dalam perbuatan tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapainya.42 Berdasarkan dari sumbernya motivasi terbagi menjadi 2. 

3. Jenis Motivasi Berdasarkan Dari Sumber Datangnya 

1. Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi untuk belajar yang berasal dari luar 

diri siswa itu sendiri. Motivasi Ekstrinsik ini diantaranya ditimbulkan oleh 

faktor-faktor yang muncul dari luar pribadi siswa itu sendiri termasuk dari 

guru. Faktor-faktor tersebut bisa positif bisa negatif. Contoh dari motivasi 

ekstrinsik yang negatif adalah rasa takut siswa akan hukuman yang akan 

diberikan oleh guru mendorong siswa untuk mengerjakan pekerjaan rumah. 

Contoh motivasi ekstrinsik yang positif adalah dorongan siswa untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah karena ingin mendapat pujian dari guru. Dari 

kedua contoh tersebut maka dapat disimpulkan beberapa sifat-sifat motivasi 

ekstrinsik sebagai berikut ini: 

a. Karena munculnya bukan atas kesadaran sendiri, maka motivasi 

ekstrinsik mudah hilang atau tidak dapat bertahan lama. 

b. Jika diberikan terus menerus akan menimbulkan motivasi intrinsik dalam 

diri siswa. 

 

 

       ____________ 
42 Indi Shofi Malichah, Implementasi Media Puzzle Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI) di SMPN 2 Samalanga, Tahun 2023. 

 



31 
 

 

2. Motivasi Intrinsik 

Motivasi Intrinsik adalah motivasi untuk belajar yang berasal dari dalam 

diri siswa itu sendiri. Motivasi intrinsik ini diantaranva ditimbulkan oleh 

faktor-faktor yang muncul dari pribadi siswa itu sendiri terutama 

kesadaran akan manfaat materi pelajaran bagi siswa itu sendiri. Manfaat 

tersebut bisa berupa: 

a. Keterpakaian kompetensi dalam bidang yang sedang dipelajari dalam 

pekerjaan atau kehidupannya kelak. 

b. Keterpakaian pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran dalam 

memperluas wawasannya sehingga memberikan kemampuan dalam 

mempelajari materi lain. 

c. Diperolehnya rasa pus karena keberhasilan mengetahui tentang sesuatu 

yang selama ini menjadi obsesi atau dambaannya. 

d. Diperolehnya kebanggaan karena adanya pengakuan oleh lingkungan 

sosial terhadap kompetensi prestasinya dalam belajar. 

Motivasi Intrinsik mempunyai beberapa sifat, diantaranya :   

a) Walaupun motivasi intrinsik sangat diharapkan, namun justru 

tidak selalu timbul dalam diri siswa. 

b) Karena munculnya atas kesadaran sendiri, maka motivasi 

intrinsik akan bertahan lebih lama dibandingkan dengan 

motivasi ekstrinsik. 

Munculnya motivasi intrinsik dapat dilihat dengan adanya tanda-

tanda,yaitu: 
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a) Adanya bukti yang jelas tentang keterlibatan, kretaivitas, 

dan rasa menikmati pelajaran dalam diri siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

b) Adanya suasana hati (mood) yang positif seperti keseriusan 

dan keceriaan. 

c) Munculnya pertanyaan dan pengamatan dari siswa yang 

mengkaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. 

d) Terdapat diskusi personal lanjutan setelah selesainya jam 

pelajaran. 

e) Menyerahkan tugas atau kerja proyek tapa dingatkan oleh 

guru. 

f) Berusaha keras dan tidak cepat menyerah dalam 

mengatasi.43 

4. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Terdapat beberapa prinsip motivasi dalam belajar di antaranya sebagi 

berikut: 

a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

      Minat merupakan alat motivasi dalam belajar sebagai potensi 

psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Apabila 

seseorang sudah termotivasi dalam belajar, maka orang tersebut akan 

melakukan aktivitas belajar dalam rentangan tertentu. 

       ____________ 
43 Abdorrakhman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta:Humaniora Utama Press, 2010), Hal.88-90. 
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b. Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam   

belajar Peserta didik yang belajar berdasarkan motivasi instrinsik sangat 

sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat. Dia 

belajar bukan karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi, 

mengharapkan pujian orang lain atau mengharapkan hadiah berupa 

benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya. 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

Setiap orang senang dihargai dan tidak suka dihukum dalam apapun 

juga. Memuji orang lain berarti memberikan penghargaan atas prestasi 

kerja orang lain. Hal in akan memberikan semangat. 

d.  Motivasi berhubungan era dengan kebutuhan dalam belajar kebutuhan 

yang tak dapat dielakkan oleh peserta didik adalah mengembangkan 

potensi diri. Bagaimana untuk mengembangkan diri dengan 

memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki bila potensi-potensi yang 

dimiliki apabila tidak dikembangkan melalui penguasaan ilmu 

pengetahuan. Apabila tidak belajar, maka tidak akan mendapat ilmu 

pengetahuan. 

Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar dengan adanya 

motivasi dalam belajar pada peserta didik, maka aktivitas belajar 

bukanlah hal yang sia-sia baginya. Hasilnya akan berguna hingga 

kemudian hari. Bahkan dapat mengantisipasi peserta didik untuk 

membuka buku catatan ketika ujian. Hal ini menunjukkan optimisme 

peserta didik tersebut. 
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f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 

Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi 

mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu 

dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang peserta 

didik.44 

5. Unsur Yang Mempengearuhi Motivasi Belajar 

Beberapa unsur yang memengaruhi motivasi belajar di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Cita-cita dan aspirasi 

      Cita-cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambah 

semangat sekaligus memberikan tujuan yang jelas dalam belajar. Cita-

cita akan memperkuat motivasi belajar instrinsik maupun ekstrinsik 

karena terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Cita-cita 

yang bersumber dari dalam diri seseorang akan membuatnya melakukan 

upaya lebih banyak, yang dapat diindikasikan dengan: (a) sifat ingin 

tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas, (b) kreativitas yang 

tinggi, (c) berkeinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah 

dialami, (d) berusaha agar teman dan guru memiliki kemampuan bekerja 

sama, (e) berusaha menguasai seluruh mata pelajaran, dan (f) 

beranggapan bahwa semua mata pelajaran penting. 

b. Kemampuan peserta didik 

       ____________ 
44 Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Klasikal, 

(Yogyakarta:Abekreatifindo,2015 ),Hal.24-26 
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Hal in memengaruhi motivasi belajar. Kemampuan yang dimaksud 

adalah segala potensi yang berkaitan dengan intelektual atau 

inteligensi. Kemampuan psikomotor juga akan memperkuat motivasi. 

c. Kondisi peserta didik 

Keadaan peserta didik yang seat secara jasmaniah dan rohaniah akan 

memengaruhi motivasi belajarnya. Hal itu dapat mendukung pemusatan 

perhatian dan gairah peserta didik dalam belajar. 

d. Kondisi lingkungan belajar 

Beberapa hal yang terkait dengan kondisi lingkungan belajar adalah 

keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, per-gaulan, kemasyarakatan, 

dan lingkungan institusi penye-lenggara pendidikan. Kondisi 

lingkungan belajar juga ter-masuk hal yang penting untuk diperhatikan. 

Lingkungan yang kondusif juga turut memengaruhi minat dan kemauan 

belajar individu. 

e. Unsur dinamis dalam pembelajaran 

Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, ingatan, ke-mauan, dan 

pengalaman hidup yang turut memengaruhi minat dan motivasi dalam 

belajar, baik secara langsung mau-pun tidak langsung.45 

6. Indikator-Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Uno hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

       ____________ 
45 Mestiana br Karo, Motivasi Belajar, (Jakarta:PT.Kanisius,2009), Hal.44 
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unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam 

keberhasilan seseorang dalam belajar.  

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik.46 

Dengan demikian, indikator motivasi belajar sangat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Apabila ke enam indikator diatas dilaksanakan, maka seorang peserta 

didik dikatakan dalam proses pembelajaran, dan motivasi belajarnya akan 

terbentuk dengan sendirinya. 

 

E. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Dikalangan 

akademis memang sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan 

       ____________ 
46 Yosefo Gule, Motivasi Belajar Siswa, (Jawa Barat:CV.Adanu Bitama, 2022), Hal.55 
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pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di raport atau di 

ijasah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat 

diketahui melalui hasil belajar seorang siswa.47 

Hasil belajar dapat diartikan pula dengan perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang 

tidak tahu menjadi tahu.48 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasill belajar  

peserta didik menurut Asdar:  

a. Faktor internal (dalam) yang terdiri dari faktor jasmani seperti 

kesehatan, cacat tubuh. Agar siswa dapat belajar dengan baik 

haruslah mengutamakan kesehatan jasmani agar tetap terjamin 

dengan cara selalu mengindahkan ketentuan bekerja, tidur, 

makan, olahraga, dan psikologis. Faktor psikologis dapat 

mempengaruhi proses belajar siswa seperti: intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, dan 

       ____________ 
47 Mahesya Az-zahra Andryannisa, dkk; Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Menggunakan Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di SD Islam Riyadhul 

Jannah Depok, Jurnal  Pendidikan dan Humaniora, Vol.2, No.3,(2023), Hal.11717. 

48 Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Hal.30. 
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kelelahan. Faktor kelelahan dibedakan menjadi dua, yaitu: 

kelelahan jasmani dan rohani. 

b. Faktor eksternal (luar) terdiri faktor keluarga, seperti cara orang 

tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, orang tua dan latar belakang 

kebudayaan dan faktor sekolah yang meliputi guru sebagai 

pengajar, metode mengajar, alat pengajaran, disiplin sekolah, 

relasi guru dengan siswa, waktu sekolah, standar pelajaran di 

atas ukuran. Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan 

bahwa yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi. 

Tingkat motivasi seseorang sangat mempengaruhi 

keefektifan seseorang dalam belajar. Motivasi internal seperti 

minat dan tujuan pribadi, serta motivasi eksternal seperti 

dorongan dari orang lain dapat berperan penting dalam 

menentukan seberapa keras seseorang belajar dan seberapa baik 

mereka menyerap materi. 

b. Metode pembelajaran.  

Pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan 

memiliki dampak besar pada hasil belajar. Metode yang 

interaktif, terlibat, dan disesuaikan dengan gaya belajar individu 

cenderung lebih efektif daripada metode yang pasif atau tidak 

sesua 
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c. Kualitas pengajaran.  

Kualitas pengajaran dan dukungan dari guru berperan 

penting dalam hasil belajar. Guru yang dapat menyampaikan 

materi dengan jelas, merangsang minat siswa dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif dapat meningkatkan pemahaman 

dan kinerja siswa. 

d. Lingkungan belajar.  

Lingkungan di mana pembelajaran berlangsung 

mempengaruhi hasil belajar. Lingkungan belajar yang nyaman, 

terorganisir, dan mendukung memberikan kesempatan yang 

lebih baik bagi siswa untuk fokus dalam menyerap informasi 

secara lebih baik. 

e. Kondisi kesehatan.  

Kondisi kesehatan seseorang dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Siswa yang merasa sehat secara fisik dan stabil secara 

emosional akan lebih mampu untuk berkonsentrasi untuk 

belajar dengan baik sehingga dapat mengingat informasi dengan 

lebih baik. 

f. Kemampuan kognitif.  

Kemampuan kognitif seseorang seperti kemampuan untuk 

memproses informasi, memecahkan masalah, dan mengingat 

informasi berperan penting dalam hasil belajar. Individu dengan 
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kemampuan kognitif yang lebih baik lebih ,mudah dalam 

menerap dan memahami materi pembelajaran. 

g. Dukungan keluarga dan teman.  

Dukungan dari keluarga, teman, dan rekan sebaya dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Dukungan sosial ini dapat berupa 

dukungan sosial, motivasi, atau pemberian bantuan dalam 

belajar. 

h. Penggunaan teknologi.  

Teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam 

pembelajaran, tetapi penggunaannya juga dapat mempengaruhi 

hasil belajar. Penggunaan teknologi yang bijaksana dan terarah 

dapat meningkatkan aksesibilitas, interaktivitas, dan efektivitas 

pembelajaran. 

i. Kebutuhan individual.  

Setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda. 

Mengakomodasi kebutuhan individu dan menyediakan 

lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar dan 

minat siswa dapat membantu meningkatkan hasil belajar.  
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Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, guru dapat lebih 

efektif dalam merancang lingkungan dan program 

pembelajaran yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa.49 

 

F. Keanekaragaman Hayati 

1. Tingkatan Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati ialah suatu istilah yang mencakup semua 

bentuk kehidupan yang mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, 

dan mikroorganisme serta ekosistem dan proses-proses ekologi. Adanya arus 

globalisasi dan efisiensi menuntut suatu keseragaman, mengakibatkan krisis 

keragaman di berbagai bidang.Keanekaragaman hayati yang berada di suatu 

wilayah yang berbeda sangat diperlukan untuk kelestarian hidup organisme dan 

keberlangsungan daur materi (aliran energi).  

Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman organisme yang 

menunjukkan adanya variasi gen, spesies, dan ekosistem pada daerah tertentu. 

Keanekaragaman hayati mencakup berbagai perbedaan maupun variasi morfologi, 

fisiologi, anatomi, jumlah, dan sifat-sifat yang tampak pada berbagai tingkatan, 

baik tingkat gen, tingkat spesies, maupun tingkat ekosistem. Keanekaragaman 

       ____________ 
49 Mu’in, Langkah Tepat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Vidio 

Pembelajaran, (Lombok:Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2024), 

Hal.58-63. 
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hayati dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu keanekaragaman tingkat gen, 

keanekaragaman tingkat spesies, dan keanekaragaman tingkat ekosistem.50 

a) Keanekaragaman Tingkat Gen 

Keanekaragaman tingkat gen adalah keanekaragaman susunan gen dalam 

individu dalam satu spesies. Suatu makhluk hidup dikatakan satu spesies 

apabila dapat disilangkan dan menghasilkan keturnan yang fertil. 

Setiap individu mempunyai kromosom yang membawa sifat menurun 

(gen) yang berbeda-beda. Keanekaragaman sifat genetik pada suatu 

organisme dikendalikan oleh gen-gen pada kromosom yang dimilik inya. 

Kromosom tersebut diperoleh dari kedua induknya melalui pewarisan 

sifat. Perbedaan jumlah dan susunan faktor yang menurun tersebut akan 

menyebabkan terjadinya keanekaragaman gen. Makhluk hidup yang 

berada dalam satu spesies bisa mempunyai sifat, bentuk, dan ukuran 

berbeda. Sema perbedaan yang ada dalam satu spesies disebabkan karena 

perbedaan gen.   

 

 

       ____________ 
50 Sutoyo, Keanekaragaman Hayati Indonesia Suatu Tinjauan : Masalah dan 

Pemecahannya, Jurnal Buana Sains, Vol.10, No. 2, (2010), Hal.101 
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Gambar 2.1 :Contoh keanekaragaman Hayati Tingkat gen Pada 

Kucing.51 

Peningkatan keanekaragaman gen dapat terjadi melaui hibridisasi 

(perkawinan silang) atau melalui proses domestikasi (pemeliharaan hewan 

atau tumbuhan liar oleh manusia). Hibridisasi berbagai jenis tanaman atau 

hewan tertentu dengan spesies liar biasanya digunakan untuk 

menghasilkan keturnan yang tahan penyakit. Dengan hibridisasi akan 

diperoleh sifat genetik baru dari variasi yang ada dalam satu spesies. 

Keanekaragaman gen dalam suatu spesies disebut varietas atau ras. 

b) Keanekaragaman Tingkat Spesies 

Suatu spesies didefinisikan dalam beberapa cara. Pertama suatu spesies 

didefinisikan sebagai suatu kumpulan individu yang secara morfologi, 

fistologi atau biokimia sama dan ciri yang dimilikinya berbeda dari 

kelompok lain dalam hal ciri tertentu. Kedua spesies didefinisikan sebagai 

suatu kelompok organisme yang hidup di alam bebas, dapat mengadakan 

       ____________ 
51 Akmal, Keanekaragaman Hayati(Biodiversitas), (Yogyakarta;Akmal’s Library,2022),  

Hal.26. 
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perkawinan secara bebas, dan menghasilkan keturunan yang fertil dan 

bervitalitas seperti induknya atau terpisah secara reproduktif dengan spesies 

lain.52 

Keanekaragaman tingkat spesies atau jenis adalah keanekaragaman pada 

individu yang berbeda jenis. Keanekaragaman jenis lebih mudah diamati 

karena adanya perbedaan yang lebih mencolok dan apabila dikawinkan 

dengan anggota spesies yang berbeda maka tidak bisa menghasilkan 

keturnan atau menghasilkan keturnan yang tidak fertil (steril).  

 

Gambar 2.2 :Keanekaragaman Hayati Tingkat Jenis(Spesies) Pada 

Kacang.53 

Keanekaragaman hayati tingkat spesies dapat dilihat dari beberapa jenis 

organisme yang memiliki ciri-ciri fisik hampir sama, namun merupakan 

organisme dari spesies yang berbeda. Contoh keanekaragaman tingkat 

spesies, jerk bali (Citrus maxima) dengan jeruk nipis (Citrus nobilis). Kedua 

spesies tersebut berbeda spesies apabila disilangkan akan menghasilkan 

       ____________ 
52 Amien S.Luksono, Keanekaragaman Hayati, (Malang:UB.Press, 2010), Hal.3. 

53 Akmal, Keanekaragaman Hayati(Biodiversitas)…, Hal.27. 
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keturnan yang steril. Kedua jenis jeruk tersebut hanya mempunyai nama 

genus yang sama, yaitu Citrus. Contoh lain misalnya pada famili. Contoh 

keanekaragaman gen, yaitu variasi buah mangga (mangga arumanis, 

mangga manalagi, mangga indramayu) dan kucing (kucing rumah, kucing 

persia, kucing angora, kucing siam). 

c) Keanekaragaman Tingkat Ekosistem 

Ekosistem berarti suatu kesatuan yang dibentuk oleh hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup (komponen biotik) dan lingkungannya 

(komponen abiotik).54 Keanekaragaman jenis pada tempt hidup yang 

berbeda akan membentuk ekosistem yang berbeda pula. 

Keanekaragaman ekosistem terbentuk akibat adanya interaksi antara 

makhluk hidup dan lingkungannya (faktor biotik dan abiotik). Tapi 

ekosistem mempunyai ciri khas yang berbeda, misalnya dari vegetasi 

atau hewan yang mendiami ekosistem tersebut. Contoh: pada ekosistem 

hutan bakau terdapat jenis tumbuhan yang memiliki akar tunjang atau 

akar napas, pada ekosistem kaktus terdapat kaktus, bebagai hewan 

reptilia yang tahan terhadap cuaca ekstrim. 

Ekosistem sangat bervariasi sesuai dengan spesies yang ada di dalamnya. 

Ada ekosistem yang terbentuk secara alami, dan ada pula yang dibentuk 

oleh manusia. Ekosistem alami antara lain, hutan, rawa, terumbu karang, 

       ____________ 
54 Afdal, Pengembangan Metose Demonstrasi dalam Pembelajaran Biologi di SMK 

Samarinda (Keanekaragaman Hayati), Jurnal Pendas Mahakam, Vol. 1, No. 2, (2016), Hal.121. 
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pantai pasir, pantai batu, estuari, sungai, dan padang rumput. Ekosistem 

buatan meliputi sawah, ladang, dan kebun. 

 

Gambar 2.3 : Keanekaragaman Hayati Tingkat Ekosistem.55 

Keanekaragaman ekosistem suatu wilayah ditentukan oleh berbagai 

faktor, antara lain posisi berdasarkan garis lintang, ketinggian tempat, iklim, 

cahaya matahari, kelembapan, suhu, dan kondisi tanah. Indonesia 

merupakan negara kepulauan yang tertetak di khatulistiwa mempunyai 

macam ekosistem baik ekosistem darat maupun ekosistem perairan.56 

1. Tipe-Tipe Ekosistem 

Komunitas beserta lingkungan abiotiknya membentuk suatu ekosistem. 

Secara umum ada tiga tipe ekosistem, yaitu ekosistem air (akuatik), 

ekosistem darat (terestrial), dan ekosistem buatan. 

a. Ekosistem Air (Akuatik) 

a) Ekosistem Air Tawar 

       ____________ 
55 Akmal, Keanekaragaman Hayati(Biodiversitas)…, Hal.31. 

. 

56 Annisa Rahmah Furqani, dkk;Biologi SMA/MA, (Jakarta Selatan:cmedia,2017), Hal.95- 

97. 
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Ekosistem air dapat berupa ekosistem air tawar atau ekosistem 

laut. Ekosistem air tawar antara lain sungai, kolam, danau, rawa air 

tawar, dan rawa gambut. Ekosistem laut antara lain hutan bakau, 

rawa payau, estuari, Pantai berpasir, pantai berbatu, laut dangkal, 

dan laut dalam. Ekosistem Air Tawar. Ekosistem air tawar dibagi 

menjadi dua, yaitu lotik dan lentik. Ekosistem air tawar lotik 

memiliki ciri airnya berarus.  

Organisme yang hidup pada ekosistem ini dapat menyesuaikan 

diri dengan arus air, contohnya ikan belida, serangga air, dan diatom 

yang dapat menempel pada batu. Produsen utama pada ekosistem ini 

adalah ganggang. Akan tetapi, umumnya organisme lotik memakan 

detritus yang berasal dari ekosistem darat di sekitarnya. Ekosistem 

air tawar lentik memiliki ciri airnya tidak berarus. Ekosistem air 

tawar lentik meliputi rawa air tawar, rawa gambut, padang rumput 

rawa, kolam, dan danau Rawa didominasi oleh vegetasi (tumbuhan)  

berkayu. Rawa gambut didominasi oleh lumut Sphagnum.  

Ekosistem danau dan kolam terdiri dari tiga wilayah horizontal, 

yaitu litoral, limnetik, dan profundal. Wilayah litoral adalah wilayah 

tepi danau dan kolam. Organisme litoral antara lain teratai, Hydrilla, 

Hydra, capung, katak, burung, dan tikus. Vegetasi pada wilayah 

litoral didominasi oleh tumbuhan yang mengapung atau tenggelam. 

Wilayah limnetik adalah wilayah perairan terbuka yang mash dapat 

ditembus cahaya matahari.  



48 
 

 

Pada wilayah ini banyak mengandung fitoplankton dan 

zooplankton. Karena banyak mengandung plankton, pada wilayah 

limnetik dan litoral terdapat banyak ikan. Di bagian bawah wilayah 

limnetik terdapat wilayah profundal, yaitu daerah yang dalam 

dengan berbagai jenis dekomposer pada bagian dasarnya. Contoh 

ekosistem danau di Indonesia yaitu danau Singkarak dan danau 

Maninjau di Sumatera Barat, serta danau Toba di Sumatera Utara. 

b) Ekosistem Laut 

Ekosistem laut dibagi menjadi tiga zona (wilayah), yaitu zona 

litoral, zona laut dangkal, dan zona pelagik. Ekosistem laut yang 

termasuk zona litoral adalah estuari, pantai pasir, dan pantai batu. 

Ekosistem yang termasuk zona laut dangkal adalah ekosistem 

terumbu karang, sedangkan ekosistem yang termasuk zona pelagik 

adalah ekosistem laut dalam.  

 

c) Ekosistem Estuari 

Ekosistem estuari terdapat pada wilayah pertemuan antara sungai 

dan laut atau disebut muara sungai. Muara sungai disebut juga pantai 

lumpur. Estuari memiliki ciri Iklim suatu bioma dipengaruhi oleh 

posisi geografis bioma tersebut. Berdasarkan posisi geografisnya, 

yaitu jarak dari khatulistiwa (lintang) atau ketinggian dari 

permukaan laut, bioma dapat dikelompokkan dalam tujuh kategori. 
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Ketujuh kategori bioma tersebut adalah bioma hutan hujan tropis, 

savana, padang rumput, gurun, hutan gugur, taiga, dan tundra. 

b. Ekosistem Daratan 

a) Hutan Hujan Tropis 

Hutan hujan tropis terdapat di wilayah khatulistiwa dengan 

temperatur tinggi (rata-rata 25° C) dan curah hujan yang juga tinggi 

(200 - 450 cm per tahun). Hutan hujan tropis memiliki ciri pohonnya 

tinggi dan rimbun, dengan jenis tumbuhan sangat beragam termasuk 

tumbuhan paku dan anggrek. Hewan pada hutan hujan tropis di 

Indonesia antara lain berbagai jenis serangga dan burung, monyet, 

orang utan, dan harimau. 

b) Savana 

Savana terdapat di wilayah sekitar khatulistiwa, dengan curah 

hujan lebih rendah daripada hutan hujan tropis (sekitar 90 - 150 cm 

per tahun). Vegetasi savana didominasi oleh rumput dengan semak 

dan poon yang tumbuh terpencar. Hewan yang hidup di savana 

adalah berbagai jenis serangga seperti belalang, kumbang, rayap, 

herbivora, dan karnivora. Di Kenya (Afrika) terdapat savana yang di 

dalamnya hidup gajah, jerapah, zebra, dan singa. Di Indonesia, 

savana terdapat di Sumbawa (NTB). 

c) Padang Rumput 
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Padang rumput terdapat pada wilayah dengan temperatur sedang. 

Padang rumput pegunungan terdapat di berbagai wilayah dunia. 

Curah hujan di padang rumput lebih rendah daripada di savana, yaitu 

25 - 75 cm per tahun. Vegetasi yang dominan adalah rumput. 

Sedangkan hewan yang hidup di padang rumput antara lain kelinci, 

tupai tanah, dan serigala. Wilayah padang rumput beriklim sedang 

antara lain terdapat di Amerika Utara, Rusia, dan Afrika Selatan. Di 

Indonesia juga terdapat padang rumput pegunungan, yaitu di Papua. 

d) Gurun 

Gurun terdapat di belahan bumi sekitar 20° - 30° lintang utara dan 

lintang selatan. Curah hujan di gurun rendah, yaitu kurang dari 25 

cm per tahun. Kehidupan organisme di gurun beradaptasi dengan 

lingkungan yang kering. Vegetasinya terdiri dari berbagai belukar 

akasia, tumbuhan sukulen, dan Kaktus. Hewan yang banyak terdapat 

di gurun antara lain belalang, burung pemangsa serangga, dan kadal. 

Umumnya hewan-hewan gurun melakukan kegiatan pada malam 

hari(nocturnal). 

e) Hutan Gugur 

Hutan gugur umumnya terdapat di sekitar wilayah subtropis yang 

mengalami pergantian musim panas dan dingin. Hutan gugur juga 

terdapat di berbagai pegunungan di daerah tropis. Hutan gugur 

mendapatkan curah hujan sedang, yaitu 75 - 150 cm per tahun. 
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Pohon pada hutan gugur subtropis memiliki ciri menggugurkan 

daunnya menjelang musim gugur dan menjadi dorman (hidup, tetapi 

dengan metabolisme yang relatif tidak aktif dan penghentian 

pertumbuhan) pada musim dingin. Pohon di hutan gugur ini antara 

lain adalah maple dan birkin. Hutan gugur di daerah tropis 

menggugurkan daun pada musim kemarau, misalnya hutan jati. 

Hutan gugur Indonesia terdapat di pegunungan di Jawa Timur, 

Sulawesi Selatan, dan Papa. 

f) Taiga 

Taiga terdapat di wilayah utara hutan gugur subtropis dan juga di 

pegunungan tropis. Ciri iklim taiga adalah musim dingin yang 

panjang. Hujan turn hanya pada musim panas. Taiga merupakan 

hutan pinus (konifer) yang selalu hijau. Taiga terdapat di Amerika 

Utara, juga pada dataran tinggi di berbagai wilayah. Hewan yang 

hidup di taiga antara lain rusa, bajing, burung gagak hitam, 

bermacam burung berkicau, serigala, dan beruang. 

g) Tundra 

Tundra yang terdapat di dekat kutub utara, yaitu pada 60° lintang 

utara, disebut tundra artik. Sedangkan tundra yang terdapat di 

puncak gunung disebut tundra alpin, seperti di puncak gunung Jaya 

Wijaya di Irian Jaya. Di bioma tundra, seperti Alaska, musim dingin 

terjadi setiap waktu sepanjang tahun. Vegetasi tundra didominasi 
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oleh rumput alang-alang, lumut daun, dan perdu. Pada wilayah in 

tidak terdapat pohon. Hewan yang terdapat di tundra adalah kelinci, 

burung hantu, serigala, rusa, dan domba.57 

2. Keanekaragaman Hayati di Indonesia 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri atas 18.110 pula 

yang tersebar dari Sabang sampai Marauke. Pulau-pula tersebut memiliki 

keadaan alam yang berbeda-beda dan menunjukkan kekhasan kehidupan 

yang ada di dalamnya. Hal ini yang menjadikan Indonesia mempunyai 

keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi. Meskipun luas daratan 

Indonesia hanya 1,3 % dari luas daratan di dunia, banyak spesies dunia yang 

hidup di Indonesia. 

Indonesia merupakan peringkat pertama dunia dalam kekayaan 

spesies mamalia dan kupu-kupu, peringkat ketiga reptilian, peringkat 

keempat untuk spesies burung, peringkat kelima untuk spesies Amphibia, 

dan peringkat ketujuh untuk tumbuhan berbunga. Indonesia memiliki 

sejumlah spesies endemik tertinggi di dunia. Spesies endemik terbanyak 

dijumpai di Sulawesi, Papua, dan Kepulauan Mentawai. Keanekaragaman 

hayati tertinggi terdapat di Papua, Sumatra, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, 

dan Maluku. 

 

 

       ____________ 
57 Diah Aryulina, dkk; Biologi SMA dan MA, (Jakarta:Erlangga,2006), Hal.274-278. 
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a. Manfaat Keanekaragamanan Hayati Di Indonesia 

Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak memberikan  

manfaat bagi warganya. Dapatkah Anda menyebutkan 

contohnya? Keaneka-ragaman hayati in memberikan manfaat di 

berbagai bidang, contohnya bidang pangan, obat-obatan, 

sandang, dan papan.  

a) Bidang Pangan 

Keanekaragaman sumber daya hayati di Indonesia yang 

dapat dimanfaatkan dalam bidang pangan cukup banyak. Kita 

tahu, bahwa sebagian besar penduduk Indonesia mengonsumsi 

beras sebagai sumber makanan pokoknya. Di Indonesia, 

varietas beras yang dihasilkan dari tanaman padi cukup 

banyak. Contoh lain jenis sumber daya hayati yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan adalah tanaman sayuran, 

tanaman buah-buahan, tanaman rempah-rempahan, dan lain-

lain. 

Selain tanaman, hewan sebagai sumber daya hayati 

dimanfaatkan juga oleh manusia sebagai sumber pagan, 

contohnya hewan unggas dan ikan. Hewan unggas yang 

dimanfaatkan ini banyak jenisnya, seperti ayam, itik, merpati, 

dan bebek. Adapun jenis ikan yang dimanfaatkan contohnya 

ikan mas, lele, mujair, dan bandeng. 

b) Bahan Sandang dan Pandang 
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Keanekaragaman hayati di Indonesia yang dimanfaatkan 

sebagai bahan sandang cukup banyak dan tersebar di seluruh 

Indonesia, contohnya tanaman kapas. Tanaman kapas sebagai 

bahan sandang dijadikan bahan dasar pakaian. Selain tanaman, 

hewan pun ada yang dimanfaatkan untuk bahan sandang. 

Contoh bahan sandang dari sumber hewan yaitu kulit domba 

atau kambing yang digunakan untuk bahan jaket. Kulit kerang 

yang ada di daerah pantai digunakan juga untuk aksesori 

pakaian. 

Adapun keanekaragaman hayati yang dimanfaatkan di bidang 

papan contohnya untuk bahan dasar bangunan ataupun 

peralatan rumah tangga. 

Biasanya untuk bahan papan ini berasal dari tumbuh-

tumbuhan berkayu, seperti kayu jati, pohon kelapa, dan 

meranti. 

c) Bahan Obat-Obatan 

Indonesia memiliki banyak sekali jenis tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan. Pernahkah Anda 

sakit perut? 

Cobalah oleh Anda memakan pucuk daun pohon jambu 

batu. Daun muda pohon jambu merupakan salah satu contoh 

tanaman obat untuk mengobatisakit perut secara tradisional. 
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Contoh lainnya, tanaman temulawak yang dapat 

meningkatkan nafsu makan. 

Seperti yang telah disebutkan di awal tadi, banyak sekali jenis 

tanaman yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Di 

Indonesia, tanaman obat ini umumnya digunakan sebagai 

bahan jamu dan sebagai bahan obat-obatan tradisional. 

b. Upaya Pelsetarian Keanekaragaman Hayati di Indonesia 

Dalam rencana aksi untuk melestarikan keanekaragaman 

hayati, ada tiga prinsip yang telah dicanangkan dunia yaitu dengan 

pendekatan save, study, dan use. Pendekatan in lebih bersifat 

holistik, yaitu pendekatan menyeluruh yang diharapkan 

melindungi dapat spesies dengan tidak 

meninggalkan aspek manfaat.58 Keberadaan keanekaragaman 

hayati in tidak akan selalu tetap keadaannya, baik jumlah serta 

jenisnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti 

perburuan, kerusakan ekosistem, serta pemanfaatan yang 

berlebihan. Pemanfaatan keanekaragaman hayati untuk berbagai 

keperluan secara berlebihan ini ditandai dengan semakin 

langkanya beberapa jenis flora dan fauna. Hal ini disebabkan 

rusakya habitat dan ekosistem yang ditempati flora dan fauna 

tersebut. 

       ____________ 
58 Sunrami, Melestarikan Keanekaragamn Hayati Melalui Pembelajaran di Luar Kelas 

dan Tugas yang Menantang, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 6, No. 1, (2014), Hal. 39 
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Ketidakseimbangan tersebut apabila dibiarkan, dapat 

mengancam keanekaragaman hayati. Oleh karenanya, kegiatan-

kegiatan yang dapat menyebabkan kerusakan kekayaan hayati di 

Indonesia ini harus dicegah. Pemerintah pun tidak tinggal diam, hal 

ini dapat dilihat dari undang-undang yang dikeluarkan pemerintah 

mengenai konservasi (pengawetan) sumber daya hayati yaitu 

Undang-Undang No. 23 tahun 1997 tentang pengolahan 

lingkungan hidup. Dari undang-undang tersebut pengolahan 

lingkungan hidup diharapkan dapat bermanfaat serta 

berkelanjutan. Di Indonesia upaya pelestarian sumber daya hayati 

ini dilakukan secara in situ dan ex situ. 

a) Pelestarian In situ 

Pelestarian in situ dilakukan di tempat-tempat yang dilindungi 

oleh pemerintah, di mana segala flora dan fauna yang ada di 

dalamnya tidak boleh diganggu. Contohnya, taman nasional yang 

merupakan salah satu tempat dilakukannya pelestarian sumber day 

hayati. Beberapa taman nasional yang ada di Indonesia antara lain 

Taman Nasional Ujung Kulon, Taman Nasional Kerinci Sebat, 

Taman Nasional Tanjung Puting, Taman Nasional Way Kambas, 

Taman Nasional Teluk Cendrawasih, dan Taman Nasional 

Bunaken. 

Pelestarian in situ dilakukan di tempat-tempat yang dilindungi 

oleh pemerintah, di mana segala flora dan fauna yang ada di 
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dalamnya tidak boleh diganggu. Contohnya, taman nasional yang 

merupakan salah satu tempat dilakukannya pelestarian sumber 

daya hayati. Beberapa taman nasional yang ada di Indonesia antara 

lain Taman Nasional Ujung Kulon, Taman Nasional Kerinci Sebat, 

Taman Nasional Tanjung Puting, Taman Nasional Way Kambas, 

Taman Nasional Teluk Cendrawasih, dan Taman Nasional 

Bunaken.59            

                                                 

                                       Gambar 2.4 :Taman Nasional Ujung Kulon.60 

 

 

 

 

       ____________ 
59 Rikky Firmansyah, dkk;Mudah dan Aktif Belajar Biologi, (Banten:PT.Setia Purna,2005),   

Hal.96-99. 

60 https://images.app.goo.gl/P6HCK6PsY9g7EYEc6e 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian mengatur sistematika yang akan dilaksanakan 

dalam penelitian. Dalam langkah ini peneliti harus memahamai berbagai 

metode dan teknik penelitian karena mutu hasil penelitian ditentukan oleh 

ketetapan rancangan penelitian.61 Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen dengan menggunakan satu 

kelas untuk melihat efektivitas dan hasil belajar peserta didik. Efektivitas 

dilihat dari rata-rata persentase motivasi belajar siswa yang kemudian ditinjau 

pada skala likert.  

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Desain One 

Group Pre-Test Post-Test. Pengembangannya adalah dengan cara melakukan 

satu kali penilaian di awal Pre-Test sebelum adanya perlakuan (Treatment) dan 

kemudian dilakukan penilaian lagi  Post-Test. Adapun rancangan penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

       Tabel 3.1 :Rancangan Penelitian. 

Pre-test Treatment Post-test 

O1 X O2 

 

       ____________ 
61 Trihono Kadri, Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), Hal.18. 
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Keterangan: 

O1 = Penilaian sebelum perlakuan(pre-test) 

O2 = Penilaian sesudah perlakuan (Post-Test) 

X = Perlakuan (treatment) dengan menggunakan media pembelajaran 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 1 Geumpang Pidie, Jl. Tutut-Geumpang, 

Kecamatan Geumpang, Kabupaten Pidie. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Salah satu para ahli Sugiyona berpendapat bahwa Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olen peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.62 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 1 Geumpang Pidie yang 

terdiri dari kelas X.1, X.2, dan X.3. 

 

 

       ____________ 
62 Sandu Siyoto,Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media 

Publishing,2015), Hal.63. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Salah satu para ahli Arikunto menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang di teliti. Jika kita hanya akan meneliti sebagian 

dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel.63 

Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X.1. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang dilakukan oleh peneliti.64 Teknik Pengumpulan data sampel 

ini merupakan pertimbangan dari guru mata pelajaran Biologi berdasarkan 

wawancara dengan ibu Nuralfi Lail selaku guru bidang studi biologi SMA 

1 Geumpang Pidie  yaitu peserta didik kelas X.1 secara klasikal masih 

banyak yang kurang dalam motivasi belajar. 

 

D. Instrumen Penelitian 

instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur penelitian. 

Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan data, 

       ____________ 
63 Sandu Siyoto,Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media 

Publishing,2015), Hal.64. 

 

64 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hal. 68. 
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misal metode wawancara yang instrumennya pedoman wawancara. Metode 

angket atau kuesioner, instrumennya berupa angket atau kuesioner.65 Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Soal Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan.66 Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal 

pilihan ganda (Multiple Choice) sebanyak 20 butir soal untuk dua kali 

pertemuan, masing-masing soal terdiri dari 4 pilihan jawaban, untuk soal 

pre-test dan post-test sama namun di post test nomor soalnya di acak. Soal 

tes sebelum divalidasi terdiri dari 30 butir soal. Soal akan divalidasi oleh 

validator. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengukur urutan data, mengorganisasikannya 

kedalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. Hal ini mengandung beberapa 

pengertian bahwa dalam pelaksanaannya analisis data harus dilakukan sejak 

awal pengumpulan data di lapangan, hal ini perlu dilakukan secara intensif agar 

data di lapangan terkumpul semuanya.67  

       ____________ 
65 Ayu Nurul Amalia, Penyusunan Instrumen Penelitian, (Jawa Tengah:NEM-Anggota 

IKAPI, 2023), Hal.1 

66 Arikunto, S, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan:Edisi Revisi, Jakarta : Bumi Aksara, 2008, 

Hal. 

67 Nurdewi, Implementasi Personal Branding Smart ASN Perwujudan Bangga Melayani di 

Provinsi Maluku Utara, Ejournal Nusantara Global, Vol.1, No.2, (2022), Hal.300 
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Teknik analisis data adalah tahap yang paling penting dalam suatu penelitian 

yang dilakukan. Hasil dapat dirumuskan setelah data diperoleh, kemudian 

dilakukan perhitungan data. Data hasil observasi dianalisis secara kuantitatif 

dengan perhitungan nilai rerata dan persentase motivasi dan hasil belajar 

peserta didik  dalam pembelajaran dengan menggunakan media teka teki 

silang. 

1. Hasil Belajar Peserta Didik 

Data yang diperoleh merupakan data mentah yang masih belum 

memiliki makna, sehingga harus dianalisis agar dapat memberi penjelasan 

nyata mengenai permasalahan peneliti. Data yang diperoleh dapat dilihat 

dari nilai pre-test dan post-test tujuannya adalah membandingkan data nilai 

apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut secara signifikan.68 

Setelah data hasil belajar peserta didik terkumpul akan dianalisis 

menurut Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di SMA 1 Geumpang Pidie 

yaitu 78. Data yang diperoleh merupakan data mentah yang masih belum 

memiliki makna, sehingga harus dianalisis agar dapat memberi penjelasan 

nyata mengenai permasalahan peneliti. Data yang diperoleh dapat dilihat 

dari nilai pre-test dan post-test yang dihitung menggunakan uji normalitas 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = 𝛴
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

 

       ____________ 
68 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Hal.12. 
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Keterangan : 

X2 : Nilai X2 

Oi : Nilai Observasi 

Ei : Nilai expected 

N : Total frekuensi 

Dengan kriteria perolehan sebagai berikut: 

 Tabel.3.2 : Interval Uji Normalitas 

Interval                          Kategori  

>0,05                        Tidak  Normal  

>0,05                              Normal 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan distribusi 

variable pada penelitian jika data yang diperoleh normal kemudia 

dilakukan uji t Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan 

rumus statistic uji-t kefektifan media teka teki silang, kemudian 

dikualifikasikan melalui rumus uji-t yaitu sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑀𝑑

√
𝛴𝑥2𝑑

𝑁(𝑛 − 1)

 

 

 

Keterangan : 

Md : Mean dari perbedaan pre-test dan post-test 

t : Nilai yang dihitung 

Σx2d  : umlah kuadrat devisi 
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N :  Banyak Subjek 

Untuk mencari nilai Md menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑀𝑑 =
𝛴𝑑

𝑁
× 100% 

Ketentuan pengujian hipotesis penelitian dilakukan pada taraf 

signifikan 0,05. Jika nilai signifikan yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 

maka Ha di terima, sebaliknya jika nilai signifikan yang dihasilkan lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho diterima.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMA 1 Geumpang Pidie dan penelitian ini 

berlangsung padasemester ganjil. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan 

menjumpai pihak bagian tata usaha untuk menyerahkan surat izin melakukan 

penelitian, kemudia berdiskusi dengan guru mata Pelajaran terkait progress 

yang dilakukan selama penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

meliputi efektivitas media teka teki silang yang diperoleh dari hasil pre-test dan 

post-test. Adapun data yang akan dijelaskan pada bab ini diantaranya: 

1. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Teka Teki Silang 

pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Setelah penelitian selesai dilaksanakan, data yang diperoleh dalam 

bentuk temuan pre test dan post test. Hasil post test dan pre test siswa dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil belajar siswa menggunakan media teka teki silang pada  

materi keanekaragaman hayati. 

Kode Siswa       Pre-test      Post-test       Keterangan 

      X1                   50             100              TUNTAS  

      X2                   35              90               TUNTAS  

      X3                   60              90               TUNTAS  

      X4                   65             100              TUNTAS  

      X5                   25             100              TUNTAS   

      X6                   55             100              TUNTAS  

      X7                   40              95               TUNTAS  

      X8                   45              80               TUNTAS   

      X9                  65               80               TUNTAS 

     X10                 15               80               TUNTAS  

     X11                 40               80               TUNTAS  

     X12                 50               95               TUNTAS   
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     X13                 40              100              TUNTAS  

    X14                  10              85                TUNTAS  

    X15                  75              85                TUNTAS    

    X16                  45              85                 TUNTAS 

    X17                   30              95               TUNTAS  

    X18                   70              80               TUNTAS 

    X19                   45              70               TUNTAS  

    X20                   45              80               TUNTAS  

    X21                   40              80               TUNTAS  

    X22                   40             100              TUNTAS 

    X23                   35              95               TUNTAS  

Jumlah Total      1020          2045           

 

         Selanjutnya peneliti menguji uji nomalitas yang disajikan dalam 

bentuk tabel 4.2 berikut. 

           Tabel 4.2 Hasil uji normalitas. 

 

Hasil 

Kategori Statistik Df. Sig. Keterangan 

Pre test 0,969 23 0,661 Normal 

Post test 0,878 23 0,200 Normal 

Hasil Uji normalitas pada data Pretest menunjukkan data berdistribusi 

normal karena nilai signifikansi yang didapatkan p=0,661 (p>0,05), 

sedangkan pada data postest nilai signifikansi menjadi 0,200 setelah artinya 

nilai p > 0,05, sehingga memenuhi syarat sebagai data yang berdistribusi 

normal dalam melakukan uji t. 

Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus statistik 

uji-t untuk mengetahui keeefektifan media teka teki silang hasil belajar 

siswa dengan menggunakan taraf signifikan = 0,05, pengujian hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui keefektifan media teka teki silang terhadap 
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hasil belajar siswa, maka perlu dilakukan dengan menggunakan uji t, hasil 

analisis data uji t dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Uji t 

Kelas N Correlation  Sig 

X1 23 -.036 .872 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis uji t dengan menggunakan paired 

sample correlation dapat disimpulkan bahwa harga sign  0,872>0.05 berarti 

Ho ditolak karena terdapat perbedaan yang sidnifikan dari media teka teki 

silang terhadap hasil belajar siswa kelas X1.  

 

B. Pembahasan 

Hasil data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan 

penelitian tentang efektivitas media teka teki silang materi keanekaragaman 

hayati terhadap motivasi dan hasil belajar siswa SMA 1 Geumpang Pidie. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Efektivitas media teka 

teki silang diperoleh dari rata-rata persentase lembar observasi dan angket 

sedangkan hasil belajar diperoleh dari rata-rata persentase pre-test dan post tes.  

1. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Teka Teki Silang 

pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Setelah penelitian dilakukan , data yang diperoleh dalam bentuk temuan 

pre test dan post test. Kemudian di uji kenormalan data tersebut dengan 

menggunakan uji normalitas, hasil uji normalitas pada data Pretest 

menunjukkan data berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang 



72 
 

 

didapatkan p=0,661 artinya nilai p >0,05, sedangkan pada data postest nilai 

signifikansi p=0,200 artinya nilai p >0,05, sehingga memenuhi syarat 

sebagai data yang berdistribusi normal dalam melakukan uji t untuk 

melihat keefektivan media teka teki silang terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil analisis uji t dengan menggunakan paired sample correlation 

dapat disimpulkan bahwa harga sign  0,872>0.05 yang berarti Ho ditolak 

karena terdapat perbedaan yang signifikan dari media teka teki silang 

terhadap hasil belajar siswa kelas X1. Ha diterima karena media teka teki 

silang materi keanekaragaman hayati efektif terhadap hasil belajar siswa 

kelas X1. Dapat diartikan bahwa penerapan media teka teki silang materi 

keanekaragaman hayati efektif terhadap hasil belajar siswa kelas X1 SMA 

1 Geumpang Pidie.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Ainun Mardhiah, dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajar dengan menggunakan media Teka-teki Silang (TTS) lebih tinggi 

dari rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media 

kartu domino. Keefektifan penggunaan media kartu dan media TTS terlihat 

dari semangat dan antusias siswa-siswi mencari jawaban dalam memainkan 

media kartu domino dan media TTS. Media kartu domino dan media kartu 

TTS sama-sama media yang efektif yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.69

       ____________ 
69 Ainun Mardhiah, “Efektivitas Media Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA Negeri 

16 Banda”, Lantanida Journal,  Aceh, Vol. 6, No.1,(2018), Hal. 57 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai “Efektivitas Media Teka 

Teki Silang Materi Keanekaragaman Hayati Terhadap Motivasi dan Belajar Siswa 

SMA 1 Geumpang Pidie” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan media pembelajaran teka teki silang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X SMA 1 Geumpang Pidie pada materi keanekaragaman 

hayati dengan hasil pengujian uji t dengan menggunakan paired sample 

correlation dapat disimpulkan bahwa harga sign  0,872>0.05 yang berarti Ha 

diterima karena media teka teki silang materi keanekaragaman hayati  efektif 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 1 Geumpang Pidie, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikan yang diperoleh. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan media teka teki silang membutuhkan kerjasama 

yang baik antar pendidik dan siswa sehingga pembelajaran berjalan baik dan 

kondusif. 

2. Diharapkan kepada guru untuk terus meningkatkan metode yang yang lebih 

bervariasi, salah satunya dengan media teka teki silang. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan soal pre-

test dan post-test secara acak. 
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Lampiran 4 
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𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 =  × 

𝟏𝟎𝟎  

𝑻
𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓   

Kriteria penilaian:  

90-100  = Sangat Baik  

76-89   = Baik  

66-75   = Cukup  

>65    = Kurang  

  

5. Refleksi  

  

Guru  Peserta Didik  

Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah 

sesuai dengan apa yang saya rencanakan?  
Bagian rencana pembelajaran manakah yang 

sulit dilakukan?  
Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi 

hal tersebut?  
Berapa persen siswa yang berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran?  
Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang 

belum mencapai tujuan pembelajaran?  

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu 

mereka?  

Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran hari ini?  

Selama mengikuti proses pembelajaran hari 

ini, hal apa saja yang sudah kamu ketahui? 

Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari 

pelajaran ini?  
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Isilah table di bawah ini!  

  

Pertanyaan                       Jawaban  

Gambarlah 1 jenis contoh tumbuhan beradasarkan 

tingakatan gen !   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Tuliskan 5  istilah yang di dapatkan dalam 

pertanyaan TTS tersebut beserta artinya!  
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Tulislah Kesimpulan berdasarkan informasi 
dari  kumpulan pertanyaan TTS tersebut!  
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I. Isilah tabel berikut dengan baik dan benar !  

  

Pertanyaan  Jawaban  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  

  

  

  

  

  

 

  

  

  

II. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!  
  

Tulislah kesimpulan berdasarkan kumpulan-

kumpulan pertanyaan di atas!  
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 1.  a.    Tidak betulang belakang ............................................... 2  

b. Bertulang belakang 

.......................................................... 3  

 2.  a.  Tubuh lunak dan bercangkang ...................................... Mollusca  

 a.  Tubuh dan kakinya beruas-ruas ................................... Arthropoda  

 3.  a.  Bersisik ......................................................................... 4  

 a.  Tidak bersisik ............................................................... 5  

 4.  a.  Hidup di air .....................................................................Pisces  

 a.  Hidup di darat ................................................................Reptile  

 5.  a.  Berbulu ...........................................................................Aves  

 a.  Berambut ........................................................................Mammalia  

  

II.Tentukan kunci determinasi dari Mamalia !  

                             

                         Mamalia =   ……. , ……. , …….  
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        Media TTS  

  

Tujuan Pembelajaran  

1.1 Peserta didik dapat mengindentifikasi Tipe Keanekaragaman Hayati  

1.2 Peserta didik mampu menyebutkan Tipe Ekosistem (Air dan darat )  

 

                                                Tipe Keanekaragaman Hayati & Ekosistem  

 

                         

  
 

 



109 
 

 

Tujuan Pembelajaran  

1.3 Peserta didik dapat mengindentifikasi Penyebaran Flora dan Fauna 

Indonesia  

1.4 Peserta didik dapat menganalisis Urutan Takson Hewan dan Tumbuhan  

  

                  Urutan Takson Hewan & Tumbuhan  
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Tujuan Pembelajaran  

1.5 Peserta didik dapat memahami Dasar Klasifikasi Makhluk Hidup  

1.6 Peserta didik dapat mengelompokkan Makhluk Hidup menggunakan 

kunci determinasi  

  

Klasiflkasi Makhluk Hidup  
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Lampiran 5 

KISI-KISI LEMBAR KUESIONER MOTIVASI SISWA 

Variabel Indikator Subindikator No.Item Jumlah 

Butir 

Positif Negatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

Belajar 

Adanya 

Hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

Mengerjakan 

tugas tepat 

waktu 

1,2 3 8 

Tidak lekas 

puas dengan 

hasil yang 

dicapai 

4,6 6 

Tertantang 

mengerjakan 

soal yang 

sulit 

7,8  

Adanya 

dorongan 

dan 

kebutuhan 

dalam 

belajar  

Rasa ingin 

tahu 

9,10 11 4 

Minat dalam 

belajar 

12  

Adanya 

harapan dan 

cita-cita 

masa depan 

Upaya untuk 

meraih cita-

cita 

13,14  3 

 

 

 

 
Ketekunan 

dalam belajar 

15 16 

Adanya 

penghargaan 

belajar 

Ganjaran dan 

hukuman 

17 18 3 

Mendapat 

pujian 

19  

Adanya 

kegiatan 

yang 

menarik 

dalam 

belajar 

Kreatif dalam 

penyampaian 

materi 

20,21 22 3 

Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

Suasana 

tempat 

belajar 

23,24 25 3 

Jumlah 18 7 25 
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Lampiran 6 

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

Mata Pelajaran        :Biologi 

Nama Peserta didik :  

Kelas                       :  

 

Petunjuk pengisian angket 

1. Angket terdiri atas 25 pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap pertanyaan 

dalam kaitannya dengan pembelajaran Biologi, berikan jawaban yang benar-

benar sesuai dengan pilihanmu 

2. Berikan tanda cek (√) pda kolom yang sesuai jawabanmu. 

STS = Sangat Tidak Setuju       S   = Setuju 

TS = Tidak Setuju                     SS = Sangat setuju 

 

No Pertanyaan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya berusaha mengerjakan tugas-

tugas Biologi tepat waktu. 

    

2 Apabila ada tugas/PR Biologi saya 

langsung mengerjakan tugas tersebut 

sepulang sekolah 

    

3 Saya akan mengerjakan tugas/PR 

Biologi jika sudah mendekati batas 

waktu pengumpulan 

    

4 Walaupun memperoleh nilai rendah 

pada Pelajaran biologi,saya tidak akan 

putus asa atau menyerah dalam 

belajar biologi 

    

5 Saya akan mempertahankan dan 

belajar lebih giat saat mendapat nilai 

yang memuaskan 

    

6 Ketika mendapatkan nilai yang jelek 

saya mudah menyerah dan malas 

belajar lebih giat lagi 

    

7 Apabila saya menemukan soal biologi 

yang sulit, maka saya akan berusaha 

menemukan jawabannya 

    

8 Apabila saya mengealami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas /PR biologi, 

saya akan mencari jawabannya dari 

berbagai sumber 

    

9 Saya tidak malu bertanya jika tidak 

paham saat belajar biologi 
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10 Saya tertarik untuk menyelesaikan 

soal-soal biologi yang diberikan guru 

    

11 Jika ada soal biologi yang yang tidak 

bisa saya kerjakan, saya menunggu 

jawaban dari teman yang sudah 

mengerjakannya 

    

12 Saya memperhatikan dengan 

sungguh-sungguh saat guru 

menjelaskan materi Pelajaran biologi 

    

13 Saya belajar biologi dengan sungguh-

sungguh agar mudah menggapai cita-

cita dimasa depan 

    

14 Saya selalu antusias mengikuti 

pembelajaran biologi 

    

15 Saya belajar biologi dengan giat 

walaupun tidak ada ujian 

    

16 Saya mudah bosan dengan 

pembelajaran biologi 

    

17 Jika nilai biologi saya kurang 

bagus,maka iti membuat saya sadar 

untuk belajar lebih giat 

    

18 Saya tidak suka permainan/kuis 

dalam Pelajaran biologi 

    

19 Jika guru memberikan pujian atas 

keberhasilan saya dalam 

menyelesaikan soal biologi, maka 

saya menjadi tambah bersemangat 

menyelesaikan soal 

    

20 Saya senang dengan pembelajaran 

biologi yang menarik dan tidak 

membosankan 

    

21 Saya senang dengan pembelajaran 

pembelajaran biologi karena guru 

menyelipkan permainan dalam 

pembelajaran biologi 

    

22 Saya malas mengikuti pembelajaran 

biologi jika diberikan soal Latihan 

    

23 Saya lebih suka belajar dengan 

suasana yang tenang 

    

24 Saya suka mengerjakan soal dengan 

berdiskusi 

    

25 Belajar mandiri membuat saya lebih 

mengerti biologi 
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Lampiran 7 

KISI-KISI LEMBAR RUBRIK OBSERVASI MOTIVASI SISWA 

 

Indikator Aspek yang diamati Kriteria deskripsi Skor 

Adanya Hasrat 

dan keinginan 

berhasil 

Siswa tidak keluar 

masuk kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Tidak semua anggota 

kelampok tidak 

keluar masuk kelas. 

• Kurang dari sebagian 

anggota kelampols tidak 

keluar masuk kelas. 

• Sebagian anggota 

kelompok tidak keluar 

masuk belas. 

• Semua anggota kelomanok 

tidak keluar masuk kelas. 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 Siswa aktif bertanya • Tidak semya anggota 

Belampok aktif bertauva 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok aktif 

bertanva 

• Sebagian anggota 

kelompok abtif bertanya  

• Semua anegota kelompok 

aktif_ bertanva 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

Siswa aktif 

menanggapi 

pertanyaan guru 

• Tidak semua anggota 

kelompok  aktif 

menanggapi pertanyaan 

guru 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok aktif 

menanggapi pertanyaan 

guru 

• Sebagian anggota 

kelompok aktif 

menanggapi pertanyaan 

guru 

• Semua anegota kelompok 

aktif menanggapi 

pertanyaan guru 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 
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Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar 

Kehadiran dalam 

kelas mengikuti 

pembelajaran 

• Tidak semua anggota 

kelompok hadir dalam 

kelas mengikuti 

pembelajaran 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok dalam 

kelas mengikuti 

pembelajaran 

• Sebagian anggota 

kelompok dalam kelas 

mengikuti pembelajaran 

• Semua anegota kelompok 

dalam kelas mengikuti 

pembelajaran 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 Tepat dalam 

pengumpulan 

tugas/PR  

• Tidak semua anggota 

kelompok tepat dalam 

pengumpulan tugas/PR 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok tepat 

dalam pengumpulan 

tugas/PR 

• Sebagian anggota kelompok 

tepat dalam pengumpulan 

tugas/PR 

• Semua anggota kelompok 

tepat dalam pengumpulan 

tugas/PR 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 Mengerjakan tugas 

dengan benar 
• Tidak semua anggota 

kelompok mengerjakan 

tugas dengan benar 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok 

mengerjakan tugas dengan 

benar 

• Sebagian anggota 

kelompok mengerjakan 

tugas dengan benar 

• Semua anggota kelompok 

mengerjakan tugas dengan 

benar 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 
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 Tidak mudah bosan 

dalam belajar 
• Tidak semua anggota 

kelompok tidak mudah 

bosan dalam belajar 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok tidak 

mudah bosan dalam 

belajar 

• Sebagian anggota 

kelompok tidak mudah 

bosan dalam belajar 

• Semua anggota kelompok 

tidak mudah bosan dalam 

belajar 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 Memiliki semangat 

belajar yang tinggi 
• Tidak semua anggota 

kelompok memiliki 

semangat belajar yang 

tinggi 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok 

memiliki semangat belajar 

yang tinggi 

• Sebagian anggota 

kelompok memiliki 

semangat belajar yang 

tinggi 

• Semua anggota kelompok 

memiliki semangat belajar 

yang tinggi 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

Merespon tugas/PR 

yang diberikan 
• Tidak semua anggota 

kelompok merespon 

tugas/PR yang diberikan 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok 

merespon tugas/PR yang 

diberikan 

• Sebagian anggota 

kelompok merespon 

tugas/PR yang diberikan 

• Semua anggota kelompok 

merespon tugas/PR yang 

diberikan 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 Memberi 

argumen/pendapat 

dalam penyampaian 

materi 

• Tidak semua anggota 

kelompok memberi 

argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi 

1 
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• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok 

memberi 

argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi 

• Sebagian anggota 

kelompok memberi 

argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi 

• Semua anggota kelompok 

memberi 

argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 Mendapatkan pujian  • Tidak semua anggota 

kelompok mendapatkan 

pujian 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok 

mendapatkan pujian 

• Sebagian anggota 

kelompok mendapatkan 

pujian 

• Semua anggota kelompok 

mendapatkan pujian 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

Adanya kegiatan 

yang menarik 

dalam belajar 

Bertanya kepada 

teman tentang materi 

materi 

• Tidak semua anggota 

kelompok bertanya kepada 

teman tentang materi 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok 

bertanya kepada teman 

tentang materi 

• Sebagian anggota 

kelompok bertanya kepada 

teman tentang materi 

• Semua anggota kelompok 

bertanya kepada teman 

tentang materi 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 Diskusi dengan 

teman kelompok 
• Tidak semua anggota 

kelompok diskusi dengan 

teman kelompok 

• Kurang dari Sebagian 

anggota diskusi dengan 

teman kelompok 

1 

 

 

2 

 

 

3 
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• Sebagian anggota 

kelompok diskusi dengan 

teman kelompok 

• Semua anggota kelompok 

diskusi dengan teman 

kelompok 

 

 

 

4 

Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

siap mengikuti 

pembelajaran 
• Tidak semua anggota 

kelompok siap mengikuti 

pembelajaran 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok siap 

mengikuti pembelajaran 

• Sebagian anggota 

kelompok siap mengikuti 

pembelajaran 

• Semua anggota kelompok 

siap mengikuti 

pembelajaran 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 Duduk dikursi 

masing-masing 
• Tidak semua anggota 

kelompok duduk dikursi 

masing-masing 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok duduk 

dikursi masing-masing 

• Sebagian anggota 

kelompok duduk dikursi 

masing-masing 

• Semua anggota kelompok 

duduk dikursi masing-

masing 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 Tidak gelisah dalam 

belajar 
• Tidak semua anggota 

kelompok tidak gelisah 

dalam belajar 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok tidak 

gelisah dalam belajar 

• Sebagian anggota 

kelompok tidak gelisah 

dalam belajar 

• Semua anggota kelompok 

tidak gelisah dalam belajar 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 



119 
 

 

 menyiapkan 

peralatan belajar 
• Tidak semua anggota 

kelompok menyiapkan 

peralatan belajar 

• Kurang dari Sebagian 

anggota kelompok 

menyiapkan peralatan 

belajar 

• Sebagian anggota 

kelompok menyiapkan 

peralatan belajar 

• Semua anggota kelompok 

menyiapkan peralatan 

belajar 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 
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Lampiran 8 

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Materi            :Keanekaragaman Hayati 

Hari/Tanggal : 

 

 

Petunjuk 

Isilah lembar observasi ini berdasarkan data yang dikumpulkan dalam setiap 

mengamati kegiatan belajar siswa. Berilah skor antara 1 sampai dengan 4 pada 

kolom yang menunjukkan kegiatan yang dilakukan siswa. 

Kelompok: 

 

Deskripsi pengamatan Kriteria 

1 2 3 4 

Siswa tidak keluar masuk kelas 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika dalam 

mengikuti pelajaran seluruh anggota 

kelompok tidak keluar masuk kelas. 

Nilai 3 = cukup baik, jika dalam 

mengikuti pelajaran 1 anggota 

kelompok keluar masuk kelas 

Nilai 2 = kurang, jika dalam 

mengikuti pelajaran 2 orang 

kelompok keluar masuk kelas  

Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam 

mengikuti pelajaran siswa 3 dari 

anggota kelompok keluar masuk 

kelas  

 

 

    

Siswa aktif bertanya 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika dalam 

mengikuti pelajaran siswa bertanya 

pada guru dan murid lebih dari lima 

kali 

Nilai 3 = cukup baik, jika dalam 

mengikuti pelajaran siswa bertanya 
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pada guru atau teman dua atau tiga 

pertanyaan. 

Nilai 2 = kurang, jika dalam 

mengikuti pelajaran siswa hanya 

bertanya satu kali saja. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam 

mengikuti pelajaran siswa sama 

sekali tidak mengajukan pertanyaan 

apapun. 

 

Siswa aktif menanggapi pertanyaan 

guru 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika dalam 

mengikuti pelajaran siswa bertanya 

pada guru dan murid lebih dari lima 

kali. 

Nilai 3 = baik, jika dalam mengikuti 

pelajaran siswa mau bertanya pada 

guru atau teman 3 s/d 5 pertanyaan 

Nilai 2 = cukup baik, jika dalam 

mengikuti pelajaran siswa bertanya 

pada guru atau teman dua atau tiga 

pertanyaan 

Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam 

mengikuti pelajaran siswa sama 

sekali tidak mengajukan pertanyaan 

apapun 

    

Kehadiran dalam kelas mengikuti 

pembelajaran 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika selalu hadir 

dalam kelas mengikuti pembelajaran. 

Nilai 3 = baik, jika lebih dari 2X hadir 

dalam kelas mengikuti pembelajaran. 

Nilai 2 = cukup baik, jika lebih dari 

1X hadir dalam kelas mengikuti 

pembelajaran. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika selalu 

tidak hadir dalam kelas mengikuti 

pembelajaran. 

 

    

Tepat dalam pengumpulan tugas/PR 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika tepat dalam 

pengumpulan tugas/PR. 
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Nilai 3 = cukup baik, jika kurang 

tepat dalam pengumpulan tugas/PR 

Nilai 2 = kurang, jika sangat tidak 

tepat dalam pengumpulan . 

Nilai 1 = kurang sekali, jika sangat 

tidak tepat dalam pengumpulan tugas. 

 

 

Mengerjakan tugas dengan benar 

 

Nilai 4 = baik sekali, siswa dalam 

mengerjakan tugas tekun dalam arti 

siswa sebelum menyelesaikan soal 

tersebut dan dianggap benar siswa 

belum mau mengerjakan hal atau 

pekerjaan lain.  

Nilai 3 = baik, siswa dalam 

mengerjakan tugas tekun dalam arti 

siswa sebelum menyelesaikan soal 

yang diberikan siswa belum mau 

mengerjakan hal lain namun siswa 

dalam mengerjakan tugas sesekali 

bertanya sama teman.  

Nilai 3 = cukup baik, siswa dalam 

mengerjakan tugas tekun dalam arti 

siswa sebelum menyelesaikan soal 

yang diberikan siswa belum mau 

mengerjakan hal lain namun siswa 

dalam mengerjakan tugas berusaha 

menyelesaikan dengan cepat tanpa 

meneliti terlebih dahulu. 

Nilai 1 = kurang sekali, siswa dalam 

mengerjakan tugas terlalu banyak 

bermain atau ngobrol sehingga tugas 

tidak selesai pada waktu yang telah 

ditentukan 

 

    

Tidak mudah bosan dalam belajar 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika seluruh 

anggota kelompok tidak mudah bosan 

dalam belajar. 

Nilai 3 = baik, jika 3 anggota 

kelompok tidak mudah bosan dalam 

belajar. 
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Nilai 2 = cukup baik, jika 2 anggota 

kelompok tidak mudah bosan dalam 

belajar. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika 1 

anggota kelompok tidak mudah 

belajar. 

Memiliki semangat belajar yang 

tinggi 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika seluruh 

anggota kelompok memiliki 

semangat belajar yang tinggi . 

Nilai 3 = baik, jika 3 anggota 

kelompok memiliki semangat belajar 

yang tinggi. 

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 anggota 

kelompok memiliki semangat belajar 

yang tinggi. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika 1 

anggota kelompok memiliki 

semangat belajar yang tinggi. 

    

Merespon tugas/PR yang diberikan 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika seluruh 

anggota kelompok merespon 

tugas/PR yang diberikan. 

Nilai 3 = baik, jika 3 anggota 

kelompok merespon tugas/PR yang 

diberikan  

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 anggota 

kelompok merespon tugas/PR yang 

diberikan. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika 1 

anggota kelompok merespon 

tugas/PR yang diberikan. 

 

    

Memberi argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika seluruh 

anggota kelompok memberi 

argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi. 

Nilai 3 = baik, jika 3 anggota 

kelompok memberi 
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argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi 

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 anggota 

kelompok memberi 

argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi 

 

Nilai 1 = kurang sekali, jika 1 

anggota kelompok memberi 

argumen/pendapat dalam 

penyampaian materi 

Mendapatkan pujian 

 

Nilai 4 = baik sekali, jika seluruh 

anggota kelompok mendapatkan 

pujian. 

Nilai 3 = baik, jika 3 anggota 

kelompok mendapatkan pujian 

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 anggota 

kelompok mendapatkan pujian. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika 1 

anggota kelompok mendapatkan 

pujian 

 

    

Bertanya kepada teman tentang 

materi  

 

Nilai 4 =  baik sekali, jika siswa 

dalam berdiskusi aktif bertanya,.  

Nilai 3 = baik, jika siswa dalam 

berdiskusi hanya aktif berpendapat 

dan menulis saja atau aktif bertanya 

dan berpendapat saja atau aktif 

bertanya dan menulis saja. (aktif 

dalam 2 item antara, bertanya, 

berpendapat dan menulis) 

Nilai 2 = cukup baik, jika diswa 

dalam berdiskusi hanya aktif bertanya 

saja, berpendapat saja atau menulis 

saja 

Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa 

dalam berdiskusi hanya main sediri 

atau ngobrol sendiri. 
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Diskusi dengan teman kelompok 

 

Nilai 4 =  baik sekali, jika seluruh 

anggota berpartisipasi dalam 

berdiskusi.  

Nilai 3 = baik, jika 4 anggota 

kelompok berpartisipasi dalam 

berdiskusi. 

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 orang 

anggota kelompok yang 

berpartisipasi dalam berdiskusi. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika hanya 1 

orang anggota kelompok ikut dalam 

berpartisipasi dalam berdiskusi. 

    

Siap mengikuti pembelajaran 

 

Nilai 4 =  baik sekali, jika seluruh 

anggota kelompok siap mengikuti 

pembelajaran. 

Nilai 3 = baik, jika 4 anggota 

kelompok siap mengikuti 

pembelajaran. 

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 orang 

anggota siap mengikuti 

pembelajaran. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika hanya 1 

orang anggota kelompok siap 

mengikuti pembelajaran. 

 

    

Duduk dikursi masing-masing 

 

Nilai 4 =  baik sekali, jika seluruh 

anggota duduk dikursi masing-

masing. 

Nilai 3 = baik, jika 4 anggota 

kelompok duduk dikursi masing-

masing. 

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 orang 

anggota kelompok duduk dikursi 

masing-masing. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika hanya 1 

orang anggota kelompok duduk 

dikursi masing-masing. 

    

Tidak gelisah dalam belajar 
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Nilai 4 =  baik sekali, jika seluruh 

anggota tidak gelisah dalam belajar.  

Nilai 3 = baik, jika 4 anggota 

kelompok tidak gelisah dalam belajar 

 

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 orang 

anggota kelompok tidak gelisah 

dalam belajar. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika hanya 1 

orang anggota kelompok tidak 

gelisah dalam belajar. 

Menyiapkan peralatan belajar 

 

Nilai 4 =  baik sekali, jika seluruh 

anggota kelompok menyiapkan 

peralatan belajar. 

Nilai 3 = baik, jika 4 anggota 

kelompok menyiapkan peralatan 

belajar. 

Nilai 2 = cukup baik, jika 2 orang 

anggota kelompok menyiapkan 

peralatan belajar. 

Nilai 1 = kurang sekali, jika hanya 1 

orang anggota kelompok 

menyiapkan peralatan belajar. 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

1. C 11. C 

2. C 12. A 

3. A 13. B 

4. C 14. A 

5. A 15. A 

6. A 16. A 

7. C 17. D 

8. A 18. A 

9. B 19. D 

10. A 20. B 
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Lampiran 14 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

                           

          Gambar 1. Siswa memperhatikan serta mendengarkan video yang ditampilkan. 

                         

            Gambar 2. Siswa menjawab pertanyaan dari teka teki silang terkait video yang   

                                telah ditampilkan sesuai dengan materi. 
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                                            Gambar 3. Siswa mengerjakan soal pre-test 

                           

                                       Gambar 4. Siswa berdiskusi menegrjakan LKPD 

                           

                                Gambar 5. Guru membimbing siswa mengerjakan LKPD. 
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                        Gambar 6. Seluruh Siswa memperhatikan teman presentasi hasil diskusi. 
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